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ABSTRAKSI

SMEK adalah lembana pendidikan sakalabh keiuraan  tink-
kat atss yvang diresmikan oleh menrari Fendidikan FI Momoe o
WZ0H fabum 1980 telah melaksanabar pendidiban danaan mesm -
ba tigs jenis bveterampilan vailtu veteramoilen tzta Busans.
tata boga dan tata rias. Tiga jenis keterampilan tersenut
dimaksudikan agar ouput siswa SMkk dopat berwiraswatsz dam
lehih  khusus lagi agar dapat menciptakan tenaga berija
keterampil sehinqgga menciptakan tenaaga kerjs basru  vana
mandiri. Namun apakah pengajaran vang dilakukan alsh  aguru
dengan masing-masing bidang derngarn oidang khususnva kKetepr-
ampilan tata busana telah mampu bBerperan secara aktif dalam
mewuiudkan tenags terampil bagl sisws SMKEN T Falanaokarava,
Suatu masalah vang menarik untuk ditsliti.

Tuauan penelitisn ini adalah untuk mernokzia berp=rar
Lidaknya pendidikan keterampilan dalam upava  mewyudban
tenaga terampil pada siswa SMKkN 1 Falanokarava. Dengan
hepotesis "Fendidikan Keterampilan Mempunvai FPeranan  Dalam
Upava Mewuiudkan Tenaags terampal Fada SME 1
Falanakaraya",

Fopulasi dalam penelitian ini adalabh ==luruh Si1owa
SMkkM I Falangkarava tahun ajaran 1995/199& vanag beraumlan

42% orang. Sedangkat tebnik penarikan sampelnva manasunal an
tetnik porposive ssampling dimans sampes) penelitran ana
ditetapkan pada siswa kelas T SMEKKN [ Falanabarass  juensan
tata ousanas serta 9 orang gQuru tata busans vana meEncaisi,
Berdasarkan hasil analisa bualitabrid A4il atapui  Fahwa
rilai  tertinggd vano dimilik:s Fesponosn padas v srishs)

aktifitas pengasaran gury keterampilan tata  busans pada
ShkkM 1 Falanakaraya adalsh meresira vano bersda paoa kst=go-
ri baik/ tinggi dengan prosentase =shassar 3%,%6 -, Sadanna-
Fan nmalai tertingai respondern pads wariabel tin akst kemam—
pUAan siswa dalam peanguasaan materi etarampilan tata Bi=anas
pada SMKEN 1 Falsngkarasys sdsish m=rsks vang berads pacs
kategor-i baik/tinggi dengan praosentaze sahesar 47,25 %,
Dengaan demibian terlihat bahws baiv =kfifitss PEMOAa 1 Sran
gure ketarampilan tata busana mausun kamampuan =iswa  dalam
pernguasaan materli  keterampilen tata busana pads  SMEeM ]
Falangkarava berada pada kualifikasi haik/tinggi.

Pdari hasil amaliss kuantitatif dengan memperguns-—
kan  rumus  kohingensi  yang diambil dari sker AkFifitas
peEngsiaran  gurd tata busana dan tingbat kemampuarn pengus-
SA3N Siswa terbadap materi keterampilan  t£ata  hu=apa rada
SMiknN 1 Falanaksraya digerolen nilzio O 74 dan T mBitung
sdalak = 3,77, pada tarap keparcavsan » diperocish mylal T
tabel = 4,10 dan pada tarap keperchvasn 1 % dapercieh mila:
szhegar = 2,8BB. Jadi dapat disimeullzan hahwa ada Ruhun- an

=
i

vang positif antara aktifitaes vamo dilsbukan quru vetoram-
pilan  tata Busapa dengar £ingl a3k bamamouan  =i13wa  Halam
PRAAQUasSIan matsri keterampilan tots  busans  pads S
I Falapghbarava, #Atau dapat s dikatakan Pamws
pendidikan beterampilsn tats bussna mempunvyal oEFanar vanog
sukyp timagi dalam upava mewiyindl a4 tamaga tarampyl narta

SMEEN I Falsriaksraya.
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BAB I

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Tuiuwan Fendidikan Nasional bangsa Indonssia s2ba-=
aaimana vanao tercantum pads alenis kesmpat Fembulkaan
Undang-Undang Dasar 1%45 berbunvi "mencerdaskan  kehidu-—
pan bangsa'. SHecara opgrasional tuluan 1Nl ditegasksn dil
dalam Batang Tubuh Undang-Undang Dasar 1343 B&aB X111
pasal 21 berbunyi “(1) Tiap—-tisp waraga negara bernak
mendapathan  pengajaran (2) Femerintah menausanakan  dan
menyelengogarakan satu sistemn penagalaran  Nasional yvano
diatur dengan Undang-lUndang®,.

Berdasarkan ketentuan @1 atas. maks disuwusunlah
Undang-Undarng RI nomor & tabun 1989 tentanno sistem
Fendidikan Nasional yvang menvatskan bahwas tuiuvan Fen-
didikan Nasional adalah s

Fendidikan nasional bsrtujuan mencerdasakan kebhidu-

pan bangsa dan mengembanagkan manusisa  Indonesia

seutuhpya, vyaitu manusia yang b=rima dan bertagqua
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi  pekert:
luhur, memiliki pengetabhuan dan keterampilan, kese-
hatan Jasamani dan rohani . berketerampllan  vana
mantap dan mandiri serta memiliki  rasa  tanggunag

Jawab dan kebanagssan (UL RI NOD. 2 : 1989 : 4.

Tujuan tersebut di atas mengisvaratkan babwa Fen-
didikan nagional ingin membzntuk dan mewuijudkan manusis

Indenesia yang berkualitas., memiliki pengetahuan, keter-—

ampilan dan kepribadian vang dspat berguna bagi diri-



nva dan masyarakat, bangsa dan neagara. sehinaoa kehera-—
daannya sebagai warga negara betul—-betul dapat memperi-
kan karya dan penaabdian bani kepentingan banaosa dan
NEJara.

Dalam rangka mewujudkan keinginan di  ataz. maka
pagda setiap tahapan pembargunan divemukakan tutuan
pengembangan di semua jenjang pendidikan.

Untuk pendidikan menengsh dslam GBHN tahun 1993 -
1998 disebutkan bahwa 3

"Fengembangan pendidikan menengah sebagai  lanjutan

pendidikan dasar di s=kolah agar mampu  memben tul

pPribadi manusia yang beriman dan hartadquwa terhadap

Tuhan Yana Maha Esa dan  berbudi pEkerti Lihur .

serta memenuhi kebutuhan pEmbangunan vyang memarlyg-

kan tenags yang berkemampuan dan berketerampll an.

Ferlu diadakan penvesuaia~ kuribulum dan 181 men -

didikannya serta penstsan telembazszn pEndi1dikan

menengah. termasuk pend:idibam |2 uruan Yang maruna-
kamn pembekalan urtur oerci8ikan tingal dteu  tekal

hidup dalam masysralat"., (GEHN, LPST-1998 ¢« 24).,

Dengsn  demikian jelazlsh bBanws oenasmbangan pen-—
didikar renengan baik vamg bersifat umum. maupun keju-

fuan pads dasarnya dikembanokan dslam Fanaka mEwwudkan

manusiz Indonasia vang beriman  dan barkeprihadian,
berilme pengetabusn  dan berketerampilan baik urntud

melanjutkan pendidikan ke jenjang vang lebih +finagi
maupun  untuk menyiapkan diri meniadi tenaos terampal
bagi kebutuhan masvarakat dan pEmbangunan .

Untuk meniabarksn rumusan di stas maka pads tingkst
Sekolah Menengah Kejuruan Lanjutan Atas (SMYLA) melaksa-

nakan program pengajaran dengan tuiuan sebacsi berikut @



2., Mendidik siswa agar menjadi manusia [ndoncsia
seutubhnya berdasarian Fancasila sshinaga mampu
membangun dirinya sondiri dan ikut  bertanaqunao
Jawan terhadap pembangunan bangsa

b. Memberikan bekal kemampuan layak karya kapada
s1swWwa, Sebagal tenags kerila  tingkat menenaah
sesual dengan persvaratan yang dituntut  oleh
tunia kerja.

c. Mamberikan bekal kepada siswa guna mengembanokan
dirinya agar tamatannys dapat memperdslam dan
mengembangkan keterampirlan keiuryan vang setars
maupun pendidikan ke (erasno vana lebit  tinool
sasual dengan pengembangan kajuruannva,
(Depdikbud, 1986 : 13).

Dari tujuan tersebut dapat dimengerti babwa vang
menjadl  sasaran untuk dicspsl olen  lembsgs oendidikan

SMETA  adalah terwujudnya pessrta didik  vana memiliki

filai/kepribadian Fancasila, berkarva dengan
boterampilan yang telah dimilikinya dan dapat
meEngembandkan ilmu  ksterampailannve  pada linakdnaan

masvarakat serta ketingkat pendidikan yvang iebih tinagi.
Sehubungan dengan tuntutan tersebut, maka proaram SMETA
dapat dikelompokkan menjiadi & (enam) jenis program
yaitug

a. Frogram pendidikan ¢tejuruan vang berorisntasi
pada pekerlaan ya&nao berkaitan dengarn  bidang
parianian dan kehutanan disebut kelompok perta-
nian dan kehutanan.

b« Frogram pendidikan kejuruan vang herorientasy
pada pekerliaan vana berkaitandenagan bidand
rekavasa disebut kelompok rekavasa. .

€. Frogram pendidikan kejuruan vyana beErorientasi

pada pekerjaan vanag herkaitan dengan bidang
LUsaha perkantoran disebult kelompok usana perkan-
toran.

d. Frogram pendidikan kejuruan vanao berorientasi
pada pekerjaan yana Dberkailtan denaan bigana
kmsehatan dan kemasyarakbatan disebut kelompok
kesshatan dan kemasyarakatan.

e. Frogram pendidikan kejuruan yang herorientasi
pada pekerjaan vyana berksitan dengan bidang
kerimahtanggaan disebut kelompok kerumah tang-
aaan .



f. Program pendidikan kejuruan vanga berorientasi
pada peskerjaan dibirdang seni budava dischut
kelompok zeni budava (Depdikbud, 1984 = 1&).

Lari 6 (enam) program sekolah menengan kejuruan

tinakat atas disebut (SMKTA). khususnva di1  Fslanokarasva
te@lah dikembangkan sekolah kejuruan bidang operkantoran
(GMEA) ., Sekolah kejuruan bidana keseshatan (SFE). sSekolah
kejuruan bidang mesin (STHM) dan ada pula Sekalah me-
nengan kejuruan bidang kerumsah tanggaan  vailtu  SMEE
Negari I Falangkaraya.

SMEY sebagai sekolah msnengah di Palanakarava sudah
lama melskukan berbagal kegiatan belajar menaaiar seper—
ti bidang tata boga (masak memasak), bidang tata busana
dan bidang tata rias. Dengan kegiatan pengajieran dibi-
dang-bidang tersebut, dimaksudkan untuk mendidik dan
membina peserta didik (s1swa) ke arsh kemampuar memiliki
pengetahuan di bidang keterampilan. sehingaa terwuiud
sumber daya manusia vang terampil guna memenubi kebutu-
han hidupnya dan sekaligus kebutuhan peEmbangunan masyva-—
rakat pada umumnya. Penekanan tersebut sesusi juaa
dengan  fujuan umum dan tujuan khusus Sekolah  Menenagan
tesejahterasn keluarga (SMEEK) vaitu 3

Tujuan LUMLLM SME, adalabh SN A memherikan

keterampilan dan agar dapat berwiraswastsa baoi

siswa-siswi vyang telah mendapatkan keterampilan
dari sekolah... sedangkan tuiusn khususnva adalahb
untuk menciptakan tenzga kerja terampil setelah
lulus dari SMKK quna dikembanakan di masyarakat
untuk dapat menciptakan lapangan kerja vana mandir:
(Depdikbud, 1992 : 45).

Dari tujuan tersebut tergambar bahwa siszwa vann

telah mampu menyelesaikan pendidikan pads SMEk Negeri 1



Falangkarava diharapkan memiliki dua keuntuncan sekali-
gus. vyai1tu disamping memiliki Llmu pengetanuan  untuglk
syarat melaniutkan pendidikan pada perguruan tinaai Tuaa
memiliki bekal kemampuan diniganno keterampilsn sesuail
dengan bidang keahliannya, sehingoa dapat membuka ja-
panoan kerja baru  atau paling tidak telah mem:liki
keterampilan teknis untuk bekerja pada suatu perusanaan.
Artinya merska Yang memiliki kemampuan ekonomi dapat
meEnsruskan pendidikan ke Parguruan tingai sambil berusa-—
na mencari pekerjaan dan bana Yy&na tidak mampu  untul
kuliah dapat bekerjia/mencari nafkah dengan cara mengem-
Dangkan secara terus Mererus protfesi/keanlian vana
dimilikinya.

Tentu saja cita-rcita atau tuiuan seperti  tersshut
d1  atas dapsat dicapal oleh siswa apabila bimbingan
belajar yang disampaikan oleh para guru di sakolah lsbih
tertio, disiplin sesuai ketentusn yang telah ditetapkan
d1 sskolah. Disamping ity sanrgat dituntut pula tingkat
kE2sadaran siswa untuk meningkatkan motovasi belsiar sase
terWwujud sesuaty yang menjadl cita-citanva. Artinva auru
z=abagai pengajar, pembina, pembaimbing sebanal pengarahn
dan  siswa sebagai yang harus dibina harus terjalin
nubungan harmonis, s2hingaoa tercipta selalu BUASaENa
belajar yang baik. namun anakah kegiatan belajar maErnga-
Jar  pada SMEk Negeri I Palanabarsya sudarn  berlangsung
dengan baik sesuai dengan kurikuloum sehingga akan dike-

tahui tinakat peranan Ferndidikan keterampilan dalam



Lpaya mawugudkan tenaga terampll bidana Tata Busama pada
SMKK Negeri I Falangkaraya.

Untuk mengetahui lebip jaun taentang hal tersebut, .
pEnuUlls tertarik untuk mempelaiari/mengkaii dengan
mEngadakan  panelitian  tentana @ “PERANAN PENDIDIKAN
KETERAMFILAN DALAM UPAYA MEWUJUDKAN TENAGA TERAMPIL

DALAM BIDANG TATA BUSANA PADA SMKEN I PALANGKARAYA™

Ferumusan Masalah
Bertolak dari latar beiakang masalah di atas. maka
Fumsan masalan vang ditelity zdsian s
L. Bagaimanakah pelaksanaan Fendidikan kzterampilan Tata
Busana di SMKKN I Falangkarava
Z. Apakah Fendidikan ketsrampilan Tata Busana mempunyatl
pEranan dalam upava mewuiudban tenaga teramp:il dalam

bidang Tata Busana di SMKKN I Falangkaraya 72

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian imil
adalah :
L. Untuk mengetahui pelabsanzan perdidikan ketsrampilan
Digang Tata Busana di SMEkkN 1 Falanaksrava
2o Untuk  mengetahul  peranan pendidikan Fetarampllan
bidang Tata Busana dalam upavya mewuiudkan teraaas
Terampil di SMEE Magari I Falangkarava.
Adapun hasil penelitian ini1i diharapkan dapat

baerguna 1



L. Sebagai bahan informasi/masulban bagli sekolah Menenoah
kesejahtaraan keluarga Neageri (SMKEKN) FPalangkarava
dalam ranagka meningkatkan paeranan pendidikan
keterampilan baagi upaya mewuiludkan tenaaa terampil
yang sesual dengan tujuan sekolah.

Z. Sebagali bahan informasi secara ilmivan Dsg1 hazanah
kepustakaan dan bagi para pesmneliti yang akan datanag

dalam masalah yang serupa.

Rumusan Hipotesa

Hipotesa vyang diajukan untuk diuji adalah sebasai
berikut : "Fendidikan keterampilan Tata Busana Mempuny sl
Feranan Dalam Upayva Mewujudkan Tenaga Terampil Fada

SMKEN I Palangkaraya".

Tinjauan Fustaka
Untuk memberikan gambaran secara teoritis menaenal
paranan pendidikan keterampilan dalam upava mEwe Judkan
tenaga terampil yang dilakukan dan dikembangkan pada
SMKEN, maka perlu dikemukakan mENQEnal pengertlian  pera-
nan, pengertian pendidikan keterampilan dalam upava
mewuiudkan tenaga terampil pada SMK  vana dilaksanakaen
pada SMKK I Palangkarava.
1. Pengertian PFeranan
Ferkataan peranan cukup dikenal di masvarakat
yang mempunyal artl upaya melsksanalan susatu keaisatsn
vang dengan kegiatan itu sangat menentukan akan hasil

dari kegisatan tersehut.



ELi

Dalam kamuz umum Babasa Indonesia dissbutkan

Dahwaz
"Feranan berasal dari kata “peran" vana berart:
pemain sandiwara. Kemudian dari kats peran mendapat
akhiran ‘an’ menjadi peranan yvang berarti sesuatu

yang menladl bagian atau memegana pimpinan uwtama®.
(WIS, Foerwadarminta: 755)

Menurut Soerjono Soekanto
"Faranan (role) merupakan aspek vano dinamis dari

kedudukan yang mencakup tiga hal., vaitu ;

a. Feranan meliputi norma-norma vyang dihubunaokan
dengan posisl atau tempat sesedrang dalam masyva-
rakat. FPeranan dalam arti ini merupakan rangkal-
an peraturan-peraturan vang membimbing SeEseOrang
dalam kehidupan kemasvarakatan;:

b. Feranan adalah suatu kOnsep perihal aps vana
dapat dilakukan oleh individu dalam masvarakat
sebagai organisasit:

c. Feranan juga dikatakan sebagai perikelakuan
individu vyang penting bagi  struktur sosi1al
masyarakat", (Soerjono Soekanto, 1976 : 225 -
258) .«

Dari pengertian di satas dapat dinvatakan bahwa
vang dimaksud dengan peEranan seluruh kegiaten vang
berkaitan dengan kedudukan tertenty yang didalamnva
mencakup perilaku, posisi dan tugas—tugas tertentu
vang harus dan mesti dilakukan dalam rangka mendapat-—
kan hasil suatu perbuatan., Uleh karems itu pEranan
dapat diartikan sebagai suatu aktivitas sasanrang
ataupun lembaga tertentu di dalam melaksanakan suatu
tugas dan kegiatan untuk mencapai hasil sesuai dengan

tuluvan yang telah diterntukan terhadap tugas dan

kegiatan seseorang ataupun lembaga tertentu,



«. Fenagertiasn Fendidikan keterampilan
Dra. Tamsik Udin Am, mengatakan bahwa vana
dimaksud dengan pendidikan keteramplilan adalah
“Fendidikan yang bertujuan agar lulusan dapat menaua-
sal salah satu jenis keterampilan”. (Tamsik Udin  Am.

TwTs & Sl)s

Sadangkan Drs. Suwarno dalam bukuy Fangantar Umumn
Fendidikan mengistilahkan pendidikan keterampilan
adalah wvak, tujuannya ialah "membentuk anak manladi
manusis yana mempunyal keterampilan wuntuk sesuatu
pekerjaan praktis yang dapat digunakan untuk sesuatu
pekeriaan praktis yang dapat digunakan dalam kehidu-
pan sehari-hari-hari (Suwarno. 1985 : 1067,

Dari dua pendapat di atas maka penaertian preEn =
didikan keterampilan adalah bimbingan vang diberikan
oleh pendidik tentang berbagai l1enis
keterampilan/karya yang menghasilkan lulusan berke-—
mampuan sesual dengan Jenls keterampoillan vang dimi-
natinya, sehingga dapat mengembangkan  dan  membuka
usaha swasta. baik secara individu Maupun Secara
berkelompok atau ikut mengembangkan usaha—-usaha
swasta dalam lingkungan masysrakatnva. denaan kata
lain seorang  lulusap lemhaga pendidikan =@l lah
kejuruvan paling tidak secars praktis sudah mapat
mancari nafkah sendiri, baik kemampuan keterampr lan
di bidang industri, mesin, peternakan. perkantoran,

MALLPLIA karumah tanggaan. Tantu saia an Ek



mencapal/mewuiudban temaga ahli vang betul-betul vano
berprofesi dalam bidananya bukanlah suatu pEkariaan
mudah ., karena diperluban semangat dan motivasy vang
tinggi dari pihak pengaiar lebih—lebih dari dalam
diri siswa ity sendiri.

Berkaitan dengan ity maka Sekolah Manenogah

kesejahteraan Keluarga Neasri I Falanakarava sebagsi

salah satu sekolah kejuruan yang sangat dibarapkan
peranannya dalam upays mewuiudban tenaga terampil
yang siap pakai, sskartang tslah dikembanagkan dan
dilaksanakan T (tiga) jenis keterampilan yvaitu

1. Jurusan tata Busana

2

- Jurusan tata Bodgs

Z. Jurusan tata Rias

Masing-masing jurusan tersehut maEmpLnyal  speaci-—
fikasi tujuan sebagai beribut :

1) durusan tata busana bertujuan agar hasil
lulusannya nanti dihgrapkan mempunyai keter-
ampilan dalam hal mendesain busana. mamilib
bahan tekstil, membust busara pria dan wani-
ta, baik busana anak-danak maupun busana orand
tua dalam penataan dan peragasnnva. kemampuan
tamatan program studi +tata husana dapat
menampilkan diri sebagai manusia Yana beriman
dan bertagwa terbadap Tubhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti: luhur, sehat Tasmani  gan
rohani., berkepribadian mantap dan mandLri
serta mempunyai rasa tanggung Jawab kemasys-—
rakatan dan kebanasaan. Femampuan khusus vang
dimiliki tamatan program studl tats  bussna
adalah 3
= Mendesain busana,
= Membuat pola busana.

— Merancang bahan dan harqs.

= Menijiahit busana wanita. anak dan pria,
= Menghias kain,

= Menata bhasil kain/meragakan bain,



~ Mengontrol kuslitas produbsli busand, da2
- Mengelela usaha buzana.

2) Jurusan tata boges v3ng harfujuan agar  haszil-
lulusannva rantl dibarapkan mempun,ai kets
amplliandzalam hal masak-memasak., dalam bhal
Zara menghidangkan makanan dan minuman, dalam
hal memilih mapu damn gizi vang disssuaikan
dengan situssi dan kondisi. Eemampusn tamatan
program patissril dapat menampilblan diri

sebagal manusia vyang beriman dan  bertaogwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. berbudi pehkerti
yana luhur. sehat jasmani dan rohani, berke-
pribadian vyang mantap dan mandiri zerta
mempunyal rasa tanaoung J1awab kemasyatrakatan
dan kebangsaan. kemampuan khuzus vang dimi-
liki tamatan prooram patiseri, adalah :

- Mengelola kue dan orit orisntal dan  konti-
nental.

- Mengolah cokelat dan sugar confectionary.

- Menaghias kue,

= membuat show pieces dan penvelanggaraan
displai.

3) Jurusan tata rias bertuwiuan agar hasil lulu-
sannya nanti diharapkan mempunyai Fketerampi-
lan di bidang kosmetika, desain kecantikan.
perawatan kulit dan rias wajlah, perawatan dan
penataan rambut dam  tata rias pEngantin.,
Kemampuan tamatsan studili tats rias dapst
menampilkan diri sebagaisebagail manusia vang
beriman dan b=rtagws terhagap Tuhsn Yana Maha
Esa, berbudi pekerti lubur, sehat iasmanti dan
rohani, berkepribadian vang mantap dan man-
diri serta mempunyai rasa tanggung jawab dan
kebangsaan. Femampuan khusws vang dimililki
tamatan program studi tata rias adalah :
= Tata rias rambut
= Tata rias wajah (Depdikbud, 1993 3 29

keterampilan menurut pandsriosn Islam

Agdama Islam sebagal agama samawi sangat sesual
dengan fitrah manusia, bersifst universal dan meniadi
rahmat alam ssmesta. Oleh karena itu ajaran Islam
mendandung unsur-unsur vang meliput: seluruh  aspei
kehidupan sspanjang sejarah kehidupan manusia di alam
dunia ini. Disamping itu ajarsn Islam menoilhami
pamikiran manusia untuk berpzcu secara waiar memenuhi

tuntutan kehidupan di dunia dalam ranaka kehidupsn
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2khirat serta memberitan goamosrian perpagal Ak tivitas
vana berhubungan denagan pemenuhan hidup t=rssbut.
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€is itu sendiri karena merels sebaagsi Vhalitetun  Til
3rd vang melaksanakan tugas d1 bum:i inmi. maka manu-
€13lan yana lebibk tahu denosn tugasnvas demil isn  oula
dengan perubahan—-perubahan  tshidupan di  muka bumi
ini. Sesusi denasn Tirmsrn Alleh surst & Rs au s ot
1! disebutban :

!

_)L,;xr’)&/b J;t/JL,U! o ]

“, Q, 1/LXJ~

"Sesungaubnva Allah tidal alan merubah b es
sustu kaum ==hinaas baum itu sen
merubahnya" ., (0.5, Ar Ra du : '

A=
1

"ljl

d
d

Dznoan  demibisn Jslsslsh bahws manusia perlu
membskali dirinys dengan bsterampilan zgar mershka
bisz merubsah hidup sesusil desnasn  vena diinaginkan
dengan kata lain diperlukan wusaha vang sunaguh-
sunaouh dalsm membeksli di1ri dsnasn ilmu  pe2haetshusn
dan  ketrampilan—bketerampilan.

Dalem pendidiran lsglam telah dirumusban  bahwe
wsaha pada satu s=isi merupsban reflesksi pentingnya

mETMDESIrElapban sessE0orang uritur dibsl sli mogsl tentano



hal-hal dan sumber penghidupan. agar pada ailirannva
seorang muslim dapat hidup secara wajar dam mandiri,
berketerampilan dan tidak menjadi beban corana lain.
Islam tidak membatasi kemavan dan cita-cits sesso-
rang, termasuk mencari sumbsr tehidupan vang halal
yang s=sual dengan kemampuan. kesempstan  danm  bakst
vang dimilikinya, tanpa mengurangi dan membhentur pada
kewaiiban pokoknya sesbagsi psnaanut asoama. baik
dibidang ketsrampilan vang dimilikinya. Di sisi lain
Juga perlu tawakkal dan berdo 3 karsna munokin  saia
tidak setiap usaha pasti berhasil karena pada dasar-—
nya semua juga ditentukan olen vana Maha Fencipta.
Jadi jelaslah bahwa pendidikan Islam juga memp-
ersiapkan anak didik vanao berkarva. berpraktek dan
berproduksi, sehingga ia dapat bekerja sebagai sumber
rejekl varg dilandasi denaan ajlarsn saama vano telah
dimilikinva. Ada keseimbanoan antara tuntutan hepen—
tingan dunia dan kepentingsan akhirat. Oleh karens ity
manurut pandangan pendidikan Islam, aktivitas bkearah
pemilihan modal untuk dapat berkarvs dan berprodubksl
marupakan bagian inteqral dari kerangka pendidikan
Islam dalam penaertian yano luss dan disinilabh letak-—

nya pendidikan katerampilan.

keqiatan Belajar Mengajar
Dalam kegiatan belsajar mengajar, interaksi
antara berbaaai komponen sarast diperlukan dan harus

menjadi  suatu mata rantai yang tak dapat dipisahkan
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antara komponen pengajaran yang satu  dengan  vanag
lainnya, yaitu lembaga (tempat kegiatan) belajar
mengajar, tenaga pengajar. siswa, kurikulum. materi
(bahan) serta kondisi lingkunaan.

Hal terssbut mengharuskan adanva b emmampian
profesional guru untuk memiliki keterampilan membuat
program pengajaran (SP)Y. metode pendekatan dalam
mengaiar, materi vano disampsikan dsn keEmampuan

mealaksanakan evaluasi hasil balajar.

4. Eemampuan membuat prodram penosisran

Membuat program pengajaran merupakan kewaji-
ban yang harus dipernuhi olehn seEtiap qutuw dalam
s=tiap memenuhi kegiatan helajar mengzjar. Hal ini
penting karena dalam program gengajaran dalsm vang
s2ring dituangkan dalam bentuk satuan pelaiaran
memust semua kegiatan belajar,

Mengajar seperti vang dikemukakan oleh Sudir-

man N, dkk bahwa
"Froses pengajaran harus dilaksanakan sszbagai

suatu sistem vsng terdiri dari komponen
tuluan pengalaran. alat bantu  sumber dan
evaluasi hasil belsjiar." (Sugdirman N.dkk,

1992  45)

Dengan penekanan tersebut diharapkan agar
guru 1lebih siap dalam menvampalkan pElsisaran
kepada siswa. sehingga memunakinkan proses hrelajar
mangalar lebih &fektif den mudah sizimak olsh
siswa, Artinva semakin bhaik persiapan pengalaran

secara tertulis oleh mesing-masing aurd maka besar




kemunagk inan siswa untuk memperaleh timusketerampi-

lan tata busana.

Metode pendekatan dalam kegiatan helajar mengalar

Di samping tuntutan membuat satur pElaisran,
maka seorang guru yang haik  harus mampy  pulka
menerapkan metode mengsisr vang bailk., sehinoga
siswa tidak merasa bosan dengan apa vang disampai-
kan oleh guru.

Banyak metode pendekatan dalam helajar menga-
Jar untuk mengifektifran siswa belzrar sRria
mangalola interaksi belajar mengalar, tetapi tidak
semus metode dapat diteralpkan dalam satu mater:
pelaiaran. kKarena itu sEtara umun metode pendeks-—
tan dalam mengajar dibsai dus. vaitu metode belsa—
dar sacara individual dan kelompak.

Fengsjaran individual dilakukan meEnginoat
setiap anak memiliki perbedaan kemampuan. hohat
dan minat. Dengan model ini memunabinkan snak pada
s2tiap strata/tingkat kemampuan mempunyal kesempa-—
tan untuk maju karena secara psikocloolis anak-arak
mearasa diperhatikan. Frof. DR. S. Nasution N&
mengatakan bahwa

"Fada pPrinsipnya pengajaran  akan paling

menguntungkan bagi anab, bila isa SEeCara

individu dibolehkan helaiar menuryt baicat dan

minat dan kecepatan masing-masing." (8. Nasu-
tion NA, 1982 : 59)



Fendapat di atas menunjukkan hahwa pentinanyva
s2arang guru menggunakan metnde pendakatan denaan
tndividual, seperti pertemuan langsung, bimhingan
individu dan lain-lain. Namun perndekatan individuo-
3l ini memerlukan banvalk waktu serta hiava /AT
lebih banyak. kKarena itulah diperilukan pandekastan
kelompok/kelas yang merupaban ciri khas pada semua
lembana pendidikan di Indoresia.

Fendekatan kelompok ini hiasa diterankan
dalam sistem pelajaran klasikal. Hal ini ditunutut
kemampuan gura untuk teruas menanamk an semanaat dan
suassna kelas vyang dinamis &srtinvs guru harus
memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana kelas
Yang nyaman dan dialoogis. sehingas terjadi  inter-
aksi timbal bhalik antara qury dengan siswa. antars
S18wa dengan guru dan antara siswa dengan sisws.
Dengan  gaya mengajar quru  yana demikian  maka
kekurangan siswa vang lain akan mudah tertclong
oleh yang memiliki kemampuan., Hal ini ditenashan
bahwa

"Tidak ada individualisasi yang sempurna  tak

akan munokin dicepai pengsjarsn  andividusi

vang mutlak, Jadi tak akan diinginkan sEarang
siswa belajar semata-mata sendirian  untuk
tujuan yang ditentukan sendiri." (S.Nasution,

1982 @ 60)

Fenegasan diatas menggambarkan babhwa sskali-
pun  dalam kegistan belaiar mengaiar dilakrsanakan
s@cara individual tapi alan lebih sempurna prosss

pembelajaran jika dilaksanaksn dengan cars kelom-



pok/klasikal, sebhab dsnaan klasikal =i1swa dapat
menerima materi pelajaran vang sama didokung  laoi
nleh adanya ikatan sosial antara T1swa dengan
siswa dalam hal menvelesaikan materi pelalaran
vang dianggap oleh siswa lain lebibh sulitf.

Oleh karena itu dalam meEmpercepat tercapainva
kegiatan belajar mengalar seorang guru (guru  tats
busans) dituntut untuk memiliki kemampuan memsEran-
kan metode pendekatan dalam meandajar dalam +Fangka
mewuiudkan pengelolaan kelas vang dinamis. kaitan-—
nya dengan pengelkolaan kelas quna terjalimnya
intergksi dalam kelas, Zahara lderis MerosEmukakan
dua hal, vaitu =

3. KFomunikasi satuy arabh vaitu aury mangalar
saja.

b. Fola kamunikasi dua arah, vaitu aptara
guru dengan siswa. antara guru denoan anak
didik dan anak berdampingan., guru  anak
didik dan antar anab didik. (Zahara ldesr-
is. 1981 : 71)

Mengaiar dengan dua pola tersebut sanpgat
relevan dengan model pengsjaran PENQalaran  vano
harus ditsrapkan pada SMick Negeri | Falangka Raya
Jurusan Tata Busana, karmsna denogsn tdua pola tersse

but memberikan kekuasaan hagi siswa untuk hanvak

berbuat, baik secara teoritis maupun oraktik,

Z. Sistem Evaluasi Belajar Mengaiar
Evaluasi kegiatan belaiar mENQajar meErupakan

salah satu bagian dari sistem pembelajaran dengan
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mabksud untuk mengetabhuil dava serap herhadan materi
pelajaran vyang disampaiakan, karena 1tu evaluasi
hasil belajar dapat dilaksanakan setiap kali
mengakhiri mengajar dalam satu  satuan pRlaiaran
dapat pula dilaksanakan sesudah sslesai  menns)ar
suatu pokok bahasan dan dilaksanakan diakhir
semester. baik secara lisamn maupun secara tertu-
lis. Dengan demikian svalus=zi ada 4 Jienis

1) Entry Behaviors Test, yaitu suaty fast
vang diadakan sebvelum suatu u¥iatull=1:d
pengajaran dilaksanakan.

2)Y Fre Test, vaitu vang diberikan sebeluls
pengajaran dimalal.

2} Post Test., vaitu test vang dibsrikan
setiap akbhir penaajaran dalam satu  satuan
pelajaran,

41 Embedded Test, yaitu test vang dilaksana—
kan disela-sela atsu pads waktu tertentu
salama nrosss pENgaiaran heriangsung
(Ngalim Furwanto. 1992 @ 2Z8)

Disini nampak denoan I1slas  hahwa hamp i
setiap kegiatan belajar, dilaksanakan evaluasi,
baik dengan cara pengamatan tingkah laku =iswa
maupun kemampuan akademik. Tentu saja aktivitas
tersebut diperlukan kesiapan dan  Lemampuan guruy
untuk menerapkannya. Dan apabila semus aury  SMKE
Negeri 1 Falangka Raya jurusan tata busama  mampu
menarapkannya maka kesiaspsn siswa untuk ememilibki
beterampilan tata busana baik teori mapun praktek
dat tercapai artinva semakin serino dilaksanakan
evaluasi maka semakin hesar kesempatan siswa untuk

belajar dan mendapatksn keahlian dalam keterampui-—

lan tata busana.



4.

kegiatan FPendidikan keterampilan Tata Busana

Dalam materi pendidikan keteramfilan tata
busana hal pokok vang menjadi perhatian adalah
kemampuan mendesain., membuat pols, merancana bahan
dan harga, menjahit dan menghias kain., kendakipun
masih ada hal lain, namun vang diuraikan adalabh 4
hal tersebut.
@. kemampuan Mendesain Busana

Sebelum menguraikan lehih jauh *+entano
desain, maka terlebih dahulu membsrikan penosr-—
tian tentang desain.

Menurut Atisah Sipahelut dan FPetrussamadi habwa
" desain ialah pola rancanosn vang meniadi
dasar pembuatan suatu henda buatan .

Dari pengertisn atersebut dapat dimenaosrti
bahwa desain adalah proses mersncanakan suatru
bahan secara kompler dari semusa vanag diperlukan
dalam pembuatan busana.

karena itu dalam mendessin  busana diperiukarn

baberapa unsur yaitu : " Unsur garis, tridang .
bertuk, arna, tebstur, Lkuran. rada nelan
terang dan unsur arah ". (Atisah Sipahelut, rsg

P 1991 @ 24).

Dengan demikian jelas habhwa mandesa in
diperlukan ketajaman pemikitan sRhingoa  vang
disusun lebih menarik bani si pemakai., karena

ulet dan cakap mengerjiakannya.



Disamping dituntut  untuk herkamampLian
menyusun unsur desain maka qurit  dan siswa
dituntut pula untuk memahami dalam wmenquasai
macam-macam desain.

Dalam buku Dasar-Dasar Desain, ada dua macam
desain yaityu

1). Desain dua demensi vaitu desain  untuk
suatu bentuk barang vang dapat diukur
luasnya, yaituy harana vang memiliki
vukuran panjang dan lebar,

Z2). Desain tiga demensi ialah suat barann
vang memiliki tigs ukuran vang pan-—
jang, lebar. tinagi atau tebhal atauy
dalam berups bends pakai  atau benda
hias. (Depdikbud 3 1982 : 49,.

Desain dua demensi dapat berupa ocambar
rencana lengkan dan desain berupa baramna jadi.
Artinyas desain berupa aambar rencana lengkap
adalabh baru rencana kasar, seperti rercans
bentuk barang dan rencana hiasarn, keteranaan
dan penjelasan, sedangkan yvang menyempurrakan
Nya adalah dalam dessin Berupa barang sadi.

Dalam desain tiga demensi S20rang SisSwa
harus  lebih matano lsai dalam menoeriabanriva.
dan dikerjakan dalam doa tahap vaiftu dimulai
aengan  pembustan gambse FeEncana  kassr  vang
F@sual  dengan  jenis katerampilan yana akan
dibuat seperti ditardsi asngsan pensi sERhImggs
dalam langkah kedua lehih mudab untuk  menyvem—

purkannya secara lenakap, Jadi  jiks SEOrang

anak hendak menguasay matreri pembuatan busana



maka langkah terssbut barus diikuti  secara
cermat.
kemampuan membuat pola.

Feterampilan tata busana yana lahih pent-
ing Jjuga dikuasai oclen siswa adslah EEmMampLIST
membuat pola berdasarkan jenis, hentuk busana
yang akan dijahit.

Dalam pembuatan pola ini terdapat dua  macam
yvaitu :

1). Fala jadi ialah pola yano sian diguna
kan untuk membust sustu pakaian, pola
ini sudah baku merurut ukuran standar,

2). Fola konstruksi aslah pols vann dibuat
berdasarkan ukuran protangan, (Depdik-
bud : 1985 : 45,

Dari dua macan pola tersehut harus mean jadi

perhatian penting bagi siswa Fkarena Ws | supun
atla pola baku maka dituntuk Ntk harkemam-—

puan/berketerampilsn mematanakar sesusi  bentul

pola yvang ada. Artinya denogan adanva pala Rakg

akarn  memudahkan dan meEmpercepat pemcatonoan
kain. Sementara pola bkonstruksi dip=rlukan
keahlian tersendiri karena mEmotong busana

harus lebih dabulu mengukur badan yang mamar ]
kannya atau sebelum membuat ppla harus  divkur
le2bib dulu.

Tentu saja kemampuan membuat pola ini  tidak
asal-asalan, karens pola vang diperlukan adalah
pala busana bayi, anak-anak, dewasa torang tua)

baik laki=laki maupun perempusn. Namur untub




mendapatban pesngetahuan saperti 1ty diperlukan
perhatian dan kemamnuan siswa untuk helarar
secara intensif. sehingga dalam mendalk Biri
pendidikan di SMkk dapat teriun mEncari
keris/mambuka usaha zendiri,
Sslain ditumtut untuk menguassi ksl diastss.
siswa dituntut pula Untuk  merancang  bahan,
menahias kain dan menaahit.

Merancang bhahan yaity menghitung  Jumlah
bahan vang diperlukan untub suatu model busana,
saeperti meter kaip untuk busana jas., jaket,

baiu biass dan lairi=lzinnva,

Kemudian untuk mendapathan materi nelaza-
Fe&n seperti tersebut, mska dalsm bigdang keter-
ampilan tata buszana diziar secara teoritil dan
praktik oleh quru Lidarnz stud: sebaosd b&)-y -
kgt g
LY. Mata pelaiaran keterampilan Tata Eugana ¢

a). Desain, pemastasn dsr PErsGsan

B). Femilihan bahan ral kil

€l. Tebnik menghizs :sin.

d). Membuat busani amak dan dowyg=y .,

®). Fengeslolaan usats husarna,

Y. Fengelalaan an Remataan usana batib .,
Z), Yang dapraktikar adzlan setscal berikut

2). Fengelolaan usabha hatik

El. Fena=lolaan dan pEmetssn busaing batil,




=1, Mamhuat busana anak dan wanita.

d1. Tebnik menabhia= Fain.

21« Femilihan bahan tektil.

medanokan vang diatarkan SELAMS teoritik
adalah =
LY, Desain, pemstsan dan  pEranaan (4 1amy

SEminggu.

2). Pemiliban bahan tekstil (4 1am) seminagau.,
2). Pengeloclaan usaha bussana (2 1am) ssmingau.

F. Konsep dan Pengukuran

i. Feranan

Faranan adalah suaty tindakan vanag dapat memher-—

1kan manfaat atau mencspai tuiuan varmo dicamancakan,

sadangkan peranan vang diukur dalam penaertian

adalah asktivitas pengajsran vang dilakukan olsh
keterampilan tata busana pada SMKEN L Falangka
dalam wupayva menciptakan tensogs t=ramoil.
2. Fendidibkan ketaerampilan
Fendidikan keterampilan vang dimaksudkan
penelitisan  ini adslah pendidiksn  keterampilsn
Dusana  vang dilaksanakan pada SMEEN 1| Falangka

dalam rangka mencetak tenspa terampil Aasiam

ini
aur

Faya

dal am
tata
Raya

tata

busana sesuai dengan arah dan tuivan pendidikan  Ht

SMKKEN 1 Falangksa Faya yakni dalam ranaks menoesmbana-

kan pendidikan katerampilam keluarga di hidang

Dusans.

rarta



ketzrampllan dalam rangka mencetal
SMEkKN 1 Falangka Rays maka akan dilihat dart

sudut,

Untul  mengubur  berpesran tidaknva perndidilan

tata busana di SMEEN 1 Falapaka Raya dar hasil

dipsrocleh peserta didik.

=

tenaga tsrampil] di

dua

yaitu sktivitas pengajisran vang dilabukan ouru

YaMg

Aktivitas Fengajaran vang dilakukan quru keteram-—

pilan tata busana pads BMKKN | Fslanoba Rava,
Ditinjau dari segi aktivitas pENasEjaran

dilakukan aqutru kEeterampiian tats busans

vanng

pEda

SMKKN 1 Falangka Raya peranannva dapat divkur dari

indikasi sebagsi berilut :

L) Ada tidakaya guru keterampilan *kakta bpuysana

membuat persiapsan tertulis dslsm bertul Satusn

Felajaran pada setiap bali melakukan « abtivikas

mengdajsar.

a) Apabila setiap kali mengaiar quru =elalw

membust satuan pengajsran dikatesoriban bail

dengan skor 3

B) Apabila dalam melakukan begiatan pengajaran

Quiry kadang-kagarng membuat sstusn pelajlarsn

dikategorikan cubkup denmgan skor 2

) Apabila dalam melakukan kegiatan peroaiaran

gurie  tidak permnanh membuat satuan pelaiaran

dikategorikan kurana denasn skar 1

2) Materi tata busana vang harus diajarkan Fepada

S1SWs sesual denasn BEFF meliputi membhust




1)

dezain, membuat pala, MeErancandg baksn menatam-

kan harga serta menjahit dan mennhias kain,

a) Apahila semua materi di stas dlaiarkan
kepada siswa dikategorikan baip denaan  skoe

B) Apabila hanys 4 - = materi saja vang diajar-
kan kepads siswa dikategorikan cubup  dergan
skor 2

c) aFahila kurang dari a matari yang diajarkan
kepada sizwa dikstegorikan burara  aengsn
skar 1

Materi desgain busana vang harue diajarkan

kepada sgiswa haruslah meliputi penssbsran 3

Prinsip desain busana vakny tesaedarbanaan.,

keselarasan, nNams desain, kepadusn dan K esmnm-

bangan.

2) Apabila 5 prinsip pembuatan desain tarsafyt
diajarksan kepada Slswa dikstegorikasn basil
dengan skaor 3

b) Apabila hamnya 4 prinsip Yang diajarkan
kepada pars sicws dibkstegorikan Cukup asnasp
zkaor 7

=) Apahila kurang dari 4 REINsip vang diajarkan
kepada siswa divategorikan Furang asrigan
skor

Materi MErANcang busana yang  harus dirazarkasn

kepada siswa meliputi: & ‘heguanaan rancanaarn



a)

bu=sana, bahan, stubtor, bonstruksy dap penappt-

lan.

a) Apabila semua materi diaiarkan kepada pars
Siswa dikategorikan basik denoan skor O

b) Apabila hanya 4 materi saja vang diajarkan
kepada siswa dikategorikan cukup denagan skor

c) Apabila kurang dari 4 matsri yang diajarkan
kepada siswa dikategorikan kursno denasn
skor 1

Materi menetukan bharga vang haruz diajarkan

kepada giswa meliputi : menentukan imnis  bahasn

dan manentukan harga barang.

a) Apabila kedus materi tersshut diajarkan
kepada siswa dikategorikan baik demgan skar
=

b) @Apabila hanya mataeri menentukan jenis hahan
yang disjarkan kepsds parz siswa diksteoori-
kan cukup dengan skor o

T) Apabila materi mensntukan hargs sao0a vano
diajarkan Lespada siswa dikategoritan kiranag
dengan skor |1

Materi menjahit busana vang harus diajarkan

kepada pars sisws meliputi tehn b tusukan.,

setiban. macam-macam kampub, macam-macam  Llim,
penyelesaian kerah leher, pemasangsn pelapis

atau pengeras, pemhuatan sakw, M&CIM—macam



ri

8)

haelahan, pembuatan lohano bapcina saSrtsy fAema-

sandan kancinao,

2) Apabila semua materi ~ersabut diaiarkan
kepads siswa dikategorikan bail dengsen skor
=z

b} Apabils hanva 7 - B materi saja vanno diaiar-
kan kepada sisws dikateoorikan cukup dengan
skor 2

=) Apabila kurang dari 7 materi vang diajarban

kepada siswa dikaterikan bursna dengzan  shor

i
Sistem pambarian materi Leterampilan Tata
Buszana .
2) Apabila materi keterampilan +s3¢a bitsana

selalu diberikan azlam bentul tsoritiz dan
praktis dikategorikan baik dengan skor 3

b) Apabila materi ‘teterampilesn t=ats bussna
diberikan sacara  teoritiz  tetapi hamny a
kadang—kadang denaan praktis dikategikan
cukup dengan skar 72

©) Apabila materi teterampilan tats fLsana
¥ang diajarkan hanya dalam bertuk tesritis

dikategorikan kursng derngsn skor

Interaksi yang dikembhangtan quru dalam proses

belajar mengsiar.




3) Intaraksi tigx arah atauw lehih dibatenorikan
baik de=ngan skar 7
B) Apahila bhanya dua interaksy dibatsaonriban
cubkup dengan skor
c) Apabila hanya zaty intarakzit dikategoriban
kurang dengan skor 1
) Fenggunaan alat bantu/media penqajaran.,
a) Apabila dalam meneranakan materi EEtErampl -
lan guru selaluy mernagunakan media pENO&A]aran
"

dikategorikan bail dengan w3

I

(i ]

B) Apabila dalam mensrangkan materi katerampi-
lan guru kadano-kadana menagunakan mediz
pengajaran dikategorikan cukup dengan skor 3

T} fApabila dalam mensrsngkan mater: Esterampl—
lan tidak permah menggunakan media pEnaaia-
ran dikategorikan kursng dernaan skor 1

10) Fenerapan evaluasi dalam sztiap proses belajar

_menqajar.

A) S=2lalu mengadakan evaluaszi skor 3

D) kadang-kadang mergadskan svaluasi skor

=) Tidak pernah mengadakan evaluasi skor |

b. Tingkat kemampusn sisws menguasal  keterampilan
tata busana,

Untuk mengetahui tingkat kemampuan SLEWA

dalam penaguassaan materi keterampilan vang diajar-

kan quru dapat dilibat dari indika=i s=hagai

berikut.




1) Keterampilan mende=sain busans

LB

Katerampilan mendesain busana vamng Qarus
dimiliki oleh setian sizwa adalah mendesain
busana vano memiliki corak besmamrhanaan,
keselarasan, kmpaduan, kessimbanaan =@ ta
mengetanul rnama dessin.,

2) Apabila siswa menguasai kelima hal terzehyt
dikategorikan baik dengan skor 3

b} Apabila siswa mengquasal tiga atau empat hal
tersebut dikategorivan cukup denagsn skor O

) Apabila siswa banya mampu menguasai  kurang
dari tiga hsl tersebut dikategorikan kurang
dengan skor 1

Ketsrampilan membust busana

Jenis pala busana yang diajarkan mleh ouru
pada jurussn tata busans 303 sembilan fenis.

2} Apabila dikuasai B - 9 pola dikategorikan
baik dengan skor 72

b) Apabila dikuwasait & - 7 pola dikatsggriban
cukup dengan skor

c) Apabila hanya menguasai kurang dari &4 pola
dikategorikan kurang dencsn skor 1

Feterampilan merancang busana dan harga

Keterampilan vana harus dimiliki siswas
dalam merancang dan menentukan harga busana
meliputi ¢ Mengetshul kegunaan FANCANgan .,
bahan, struktur, kontruksi, penpampilan dan

harga.




43

on

)

2) Apabila samua materi 41 atas dikuyasai dibar-

LA

garikan baik dengan skor

b) Apabila hanya menquasai empat materi Lat

i

S
ampilan tersesbut divstegorikan rukup dengan
skor 2

<) Apabila menguasail kurang dari empat beteram-—
pilan tersebut ditategoriken kurang derpan
skor 1

Meniahit busana

Siswa mempunyal keterampilan manishit
busana dengan kriteris Mampu mersncana bahan,
maletakbkan pola mengaunting. membheri tanda  dan
menyatukan bagian-bsgisn,

2) Apabila siswa menquasail semua materi beter-
ampilan di atas dikstegorikan baik dengan
skor 3

b) Apabila siswa hanva menduasal 4 keterampilan
sajs dikategorikan cukup dengan skor 2

) Apabila penguasaan siswa kurang dari  ampat
keterampilan di atas dikategorikan kurano
dengan skor 1

keterampilan menghiss kain

Keterampilan menghiazs kain y ana narus
dikuasai siswa adalsah beterampilan membuat

hiasan gambar pada busana. hiasan berupa jalur

pita, renda, jahitsn, sulamsn dan bancing,




i

Al Anahila siswa mennuasst keenam betesrampilan

b)

=)

di ztas dikategorikan bhaibk dengan skaor 3
Apabila siswa banva menquasai lima materi
keterampilan terssbut di atas dikategoriksn
cukup dengan skor 2

Apabila siswa menguasai kurang dsri lima
ketearampilan tersebut diatas dikatsaoriian

kurang dengan skor 1




BAB II

BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data vang Digunakan
Babarn yang digunakan dalam perenlitian ini meliputi
bahan yano tertulis dan bahan varng tidsk tertulils. bahan
data vang diperoleh dari bahan tertulis, meliputi data
yana diperolen dari tulisarn, seperti dokumenter atau
catatan dari buku-buku. Sedanghkan data-data vana berasal
dari sumber yang tidak tertulis veitu gats vana dipsro-
lah dari informasi Kepala Sekolan, Kepala Tata Usaha dan
Fegawal sekolah serta dats vang dipsroleh dari Masil
wawancara dan pengamatan sast teriun Le lapanoan .
Berbaga1l data yang ingin divumpulkan dari pEneE o -

Lian ini antara lain, meliputi 1
L. Latar belakang berdirinys SMKEN 1 Falangkarava.

2. l.atar Belakang pendidikan guru.

Lo Jdenis-jenis pendidikan ketrampilan pada SMkk ' Fa-
langkarava.

4. Jadwal kegiatan pendidikan ketrampilan pada SMEk 1
Falanagkarava,

3. Sarana dan fasilitas vang dimiliki SMKk Falangka-
FEY &,

4. Nilai yang diperoleh siswa dalam tabun AJAran

199371954,



Lamampuan siswa SMEKN 1 Falamakarava dalam mEmperans -
kan ketrampilan sesuai d2noan jurusannyva mas=inog—

MEs1ng.

B. Metodologi Penelitian

1. Fopulasi dan Sampel

Fopulasi dalam penalitian ini adalak selurublh moen
Yanag mengajiar padsa Jurusarn Tata PRusama baraumlan &
arang. dan siswa jurusan Tata Busana SMkkN 1 Falanagka-
Faya tahun ajaran 199471995 baik laki=-laki maupun DE e m—
pLAan kelas I, 11 dan ITI herjumlah 124 arang dengan
PErincian ssbagai berikut

TABEL 1

KEADAAN POPULASI SISWA SMKKN 1
PALANGKARAYA JURUSAN TATA BUSANA

| | T
i ' JENIS FELAMIN |' |
| N0 | kELAS | - TUML BH |
| LAKI-LAKT | FEREMPUGHN | |
| {
| { l
|
| | |
|1 I 1 g 87 | 88 orang |
| I [
s 11 - ! &2 f a3 mvarit [
| | |
3 I11 = | =4 i 4 Branhk I
| :' |
i | -4 ; |
| | |
JLIMEL &S i | V5T LB4 srann I
| i
= - 5 S
Sumbear 1 kepala tata Usaha SMEEN 3 Falangkarava.
Adapun  sampsl dalam penelitizn ini gitetankan

dengan  mempsrhatikan sifat dam  tingkat hetsroaenitas

serta sebarasn Flswa vang meniadi Populasy, Lntuar 1t+tu



i o

mabka dalam penarikan samp=21 dilakukan dencan +fskpil
porpusif. vaitu dengan menetankan kalas ITTh 1 juru=an
tata busana) dengan jumlah T4 arang siswa, untuk lebih

Jjelasnys dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

TABEL 2
KEADAAN SAMPEL SISwWa

nNO KELAS FROGRAM JLiMi aH l
|
‘ 1
1 111 B . |
! TIT l R L7 orane '
' |
| ]

JUML AH 4 Arana

Sammaa s B S — ST

|
-

Femilihsn ini didasarkan atas pertimbanoan sebsoai

berikut 1

2. Siswa kelas III Jurusan Tata Busana dianagan =udah
memiliky pemikirsn vyang lsbin bait dibandingksn
dengan  kelas di bawshnya. sehingga dapat memberikan
dats yang penulis perluban,

B, Siswa keslas TIT telah menaikuti bheberapa kali ulanagan
umum  semsster, sehingea hssilnvs dapst diretahu:
g@bagar bahan data yang diperlukan,

C. Hasil vang dicapsi siswa kelas I1T lebin mendesksti
hazsil akbhir dari tuidvan pendidikam di SMkk 1 Falanno-
karaya.

we T@knil Fengumpulan Data

Dalam rangka mendapatban data yvang  dipaelbuakas
dalam penelitisn ini ads beberaps teknik yang &1guna-

kam yvaitus




Ubservasl

Melalui teknik ini parulis terijun langsung ka
Lapangah uwntuk mendapatban data vapn  berkaitan
dengan kegiatan belajlar mesnazjisr bail  oif  dalam

kelas maupun kegiatan prattekan. kelenakapan alat
pengajaran. sarana dan Tssilitas bslaiar menasjiar,
2valuasi basil belajar, laboratorium damn perpusta-—
kaan ssbkolah.

Ohservasi yang penulis lakukan adalah obhser-
vasi fTielo research ysitu wawancars Panasung
dengan arang yang mengetahui permasalabannva,
Wawancara

Malalui teknik ini penulis mengadakan perca—
Kapan langsung dengan resporden quna meEngasll data
tentang latar belakang pendidikan guru. pendalaman
mengajlar gqurd, Upavs yvarmg dilakuban agure  dalam
mewujudkan siswa trampil serta  hambhatan—hambatan
yang dialami guru dalam kealatan belajar-menasiar.
Bentul wawancara langsuna dengan orang vang menge—
tahuli permasalahannys.

Anglkat

Dengan angket kussimner penulis meEnaa jukan
dattar pertanyaan tertulis vanrg dibaagiksn bEmada
respoandsn  untuk diisi/‘dijawabh. baik oleh o SN Tl
maupun oleh siswa yang meniadi sampel.

Dokumenter
Melalui teknik ini penulis langsung  mengum=

pulkan data ysng sudsh ada pada bBatan-bahan vana




tarcatat batilk vang ads pada sewnlabh maupun pada
aury dengan cara mencatat., data vang wnoin digaly
antara lain 1 jumlahk zurya  dan  paEgawail, jumlah
S18Wa, sarana dan Tasilitss penunisnn dan dadwal
praktsk kegiatan pendidikan ketrampilan darn latar

belakang serta pengalsmsn auru.

Tw Teknik Fengaolapan Data dan Fenoujian Hipntesa,
a. Fengolahan Dats
Data vyang diperolsh diolab dengan tekpik-
tebnik penaoolahan sebigai berilut

(1) Editing. vaitu keoiatan mempelaiari kemhali
berkas data yang terkumpul untuk dsepat dipahs-
mi dan dinyatakan haik sehinaga dapat diper-
siapkan untuk proses seslaniutnys.

(2) Katagorisasi, vaituy dengan membuat kode—kods
(lambang) dari Jjawsban resporden dan informan.

(%) Menghitung frekwsnsi, vaitu menjumlah  jawahan
dari masing-masing Fsteqori dengan MENGOUNE K an
tally.

14) Tabulasi. yaitu menvusun tahel-tabe!l wntul
tiap wvariabel/dats serta menghitunorys dalsm
frekwensi dan prossntasze. bingga tersusun datka
secara konkrit dan ebssk, dengan rumus sebagai

berikut =




bl

F
=3 Xo1any St au
]
F
X 100 = ... %
I

Fernauwlian Hipotesa

Untuk  pengujian hipmtesa vang dizivkan  guna
memperoleh kesimpulan penelitian, @maka dari  oats
vyang berhasil dikumpulkan, diclah atau dissiesai-
kan dengan menggunakan rumus statistik  losfesien

Knrelasi Froduct Moment seperti beribkut 1

ketersngan @

ey

il

Foefesien karelasi antara gejala v dan .

3

1
=
il

Jumlah product dari »

e
T
i

Jumlah product dari v
Untuk mengetahul ada tidsknva hubunazn  atau
peran  antara wvariabel v ke vy, maka digupakan

kriteria "“"r" =zebagsi beribvut @

() 0. = Q.20 = antara variashal ¥ dan v tardapat
korelsasi vano temah
z2kali/rendah sekal: (sshingna

korelasi 1tu disbailbani.




thy 0,29 - 0,480 = antara variabal + dan v terdapat

knraelasi wvang lemah/rendah.

(o) .49 = Q,

4
o
il

antara wvariahel » dan v t=rdapat

korelasi vang sedang/cubkup.

(d) O, 70 — 0,90 = antara variah=] & dan v terdapat
korelasi vano kust/tinaogi.

(2) Q.70 — 1,00 = antara variabel & dan v terdapat

korslaszi vang kuat sskalistingoi

sabal i,

(Drs. Anas Sudivono. L98B7 @ L1S0),

Selanjutnya untuk mengetanul signitikasi
peranan peandidikan betrampilan dalam upava mawa-
judkan tenaga trampil odi SMEE., maka rilai LG
hasil perhitungan antara variabel » dan v dikon-
sultasikan lagi dengan nilsi “rY  tabel product
momant  pada urutan T4 tarsf 5% denocan ketantuan
apabila nilai “r" hazsil pernitungan variabel ¥ dan
y lebib besar atau sama dengan () nilat “»' tahsl
product moment maka antara kedua variabel terssbut

mempunyal hubungan vang sama.




BAB I1I

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Sejarah Singkat Berdirinya SMKK dan Letak Geografis

-

EMkK didirikan pada tabun 1973, vang pada =aat itu

masih berstatus swasta denasn nama SKEA Pertiwi. Namun
dalam perkembangannva 3SkKK& mendapat peErhatian dari
Femerintah, sehingaa tepatnva tangasl 11 Juli 1980

dengan Surat Keputusan Menteri Fendidikan dam Febuday asn
RI  nomor 0208 tahun 19B0  tamgosl 30 Julas 1980 Skk&
berubah nama dan statusnya vaitu meniadi SHEK T tMaogari
Falangkaraya.

Luas tanshnya sekitar 47i2.5% m- serts luas pekaran-

-

aan: 3475 m<, Adapun letaknva adalah =

- Sebelah Timu+r berbatssan denasn PESD

— Sebelah Selatan berbatasan dsngan Jalan Fartinpi

= Sebelah Utars berbatssan denacan SDN Lanaokai ©

~ Gebeslah Barat berbatasap dengan STM

Keadaan Tenaga Kependidikan dan Siswa
L. Tenaga kependidikan
Tenaga Kependidikan yang dimaksud adalah QuirL
gan  karvawan. Adapun kesdsan tenags barvawsn  sampai

tabun 1995 adalah zsperti beribut
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© TABEL 4
KEADAAN KARYAWAN SMKK NEGERI 1
PALANGRARAYA TAHUN 1995 MENURUT
JENIS KELAMIN

; |
| H |
N JENIS KELAMIN | F f
i
i i _4
| | |
1 Laki - l1laki | S } 58,45 |
i | |
| 2 Ferempuan I = [ &L .87 [
' . l
| it —— i
o ! |
J UM LA f It S LI
| | |
i )

Data tersebut menuniulban hahwa Karvawan =i SHEE
Negeri I Falangkaraya didominasi oleh baum ibwu karens
dari 13 orang karyawan terdapat 2 arang karyvawan

perempuan (61,53%) dan terdapst 5 orang (T8, 44

3 g
a
]
B
~

karyawan laki-laki. Ini herarti hahwa untul =ekolah

kFejuruan sejenis SMKK diperlukan tenags t=rampil VET

i}
. |
0

lebih  banvak dari kaum perampuan walaupun s=2hanai
tenaas karyawsn, karena SMEKK itu sendiri proaramnya
dominan bidang ketrampilan untuk kaum wanita seperti

tata rias, tata busana dan tats boas.
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TABEL S
KEADAAN KARYAWAN SMKK NEGERI I FALANGKARAYA
TAHUN 1995 MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

r" r _;
| @ |
NO | TINGKAT PENDIDIKAN | F . 5
i ' |'
i | '.
| i |
| i f
1 Sarjana | 5 2E AT |
!' r
2 | 8§ U Atas i 5 ! 2307 f
{ i f
4 SMFI’. ! g ! Til“-r_. ii
f ! |
4 STH ‘ 2 ] = - i
i os SMES i i e P i
| !
| |
E | |
s 3 ML a H i s ! L0y O
| |
i i

Data diatas dapst direslasbtan bahwa berdasarkan
tingkat pendidikan ternvata vang mengelela keaiatan
administrasi hanya 3 orang (27%,07%) vana tinakat
peEndidikannya sampai pada sarjana. zementara mersks

yana SU atas 3 orang {Z3,.07%), SMEkK 4 orano (30, T&%)

Pd

sebagal frekuensi tertinagi. berpendidikan ST
orang (13,39%) dan vang paling rendsh adalah dari
SMEA yaitu 1 orang (7.70%).

Hal 1ini mengoambarkan bahws begitu becilnys
tenaga karyawan vyang mengelola s=huah =abkolah
pemerintah vang resmi tinagkat sts= vang berorisntasi
kepada ketrampilan {profesiaonalisme), karemna dari 0
karyawan hanya ada 3 vana s5arlana, sedanigkar  sumlah

vang besar adalah mereka vang berpendidiban SMA.
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padahal sebenarnya penasiola sekolah perly perim-
barmgan, sehingga kerja-keria ornganizasi sekolah lahih
cepat, tepat. Oleh karena pihak vang torkait perlu
mendapat perhatian agar para penaelola juoa memiliki
profesionalisme dalam bhidamanva.

Sedangkan keadsan tenszgs guru adalah  sebaosi
barikut @

TABEL &

KEADAAN GURU SMKK I PALANGKARAYA
TAHUN 1994/1995 MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

| *..

NO | TINGKAT FENDIDIKAN | F % 1
f

|

] R

1 Sarjana 1 1= 4,067 i
2 Diploma t 7 17,24 ;
! |

= SLTA | I3 | &ty L4 r
| | |

| | i |

| ]

J UM L AH ! i i | ala! |

|- ===¥ o B e '.‘.:l
Dari tabel tersebut merunivklan habwa 84 ;o

ang tErbanvsk Jumlshny s sdslah mersks vase berpen-

dredikan  ZLTH 2abanyal IT orang (AL 11%Y. Dimlama

srana 112,%4%) sebagai frevuersi teresndsh dan Sarian

i

f -

arang {24 07%).
Hal ‘terssebut menggambarkan babwa Ty Sk
Negeri I Falangkarays masih banyak didominasi oleh

aha—

mereka yang berpendidikan Menengabh atas, vaifu

nyak &1,11%. Artinys SMkk sebsgai s=alsh sat. sekolart




mEnangah keiurun menengah =2ta= mas=ih hanyak ima
dizjari aoleh mereka yang hanva tamat SMA, nadahal
yang tamat SMA bukan out-put siap pakai unfuk menqa-
Jar tetapl disiapkan wuntuk melaniutkan pendidivan r=

Farguruan Tinggi. Karena itu dalam usaha satabhan demi
setahap meninagkatkan kualitss pendidikan dsr kusljitss
manusia, maka wmereka yvang hanva herpendidiban SHMa
tidak lavak untuk mengajzar di SMA stau sEOeralat.,
Feadaan Siswa

TABEL 7

KEADAAN SISWA SMKK NEGERI I PALANGKARAYA
TAHUN 1994/1995 MENURUT KELAS DAN JENIS KELAMIN

f JENIS VELAMIN | ; |
[ WO EELAS ) = f % i
] = | E

! ]

| |

1 1 & 1= ! Uil [ 45 f

[ i |

2 11 a b4 [ {a4 | 2= %3 |

. i |

{3 111 4 7 8L | i9.0s |
| * 1

i {

JUMLF‘!H 13 4': :1‘-'=: * IBEINRAIR ['

! |

Dari tabel terzaebut diltstahuic babws pada setiap
kelas ternyata didominasi olsh pErampuan, dimana dar:

4235 siswa terdapat 412 orang  perempuan sedanglb an

laki-laki hanya 13 orsng siswa. banivabknvzs sisws
perampuan ini terkait dengan bidang ketrampilan JAang

manjadi program SMEK yana hanva menawsrkan umtul Mes

betrampilan bagi perempuan vaitu +ata riaz. tata hnga




dan  tats busana, kKalaupun adanva 1T orann laki-laki
1tu adalah keikutsartaan merebka Yana memang memiliki
bakat dan minat ke bidang tersebut.,

Dilihat dari tingkatan kalasnya. ternvats SMEK

mengalama perkembsrngan Jumlsh  sSiswa vsng sargst
meningkat karena kslas [ sebanvak 204 @rang 143%)
sebagai frekuensi  tertinao: kelas 1 144 orang
(32,94%) dan kelas I! sehanvak Bl siswa (19.05%)

s8bagai frekuensi terendahk. Ini berarti bahwa setiap
tahun pada tiap tingkatan kalasz menagalami
renaikan/penambahan jumlah siswa gengan rata-rata 15
sampai 20 . hal ini tentuy saja dipengaruhi olsh
sarana pendidikannva, pensrtipsan siswanya dan Jamiran
ketrampilan yang akan dimiliki siswa dan lain =aha-

gainva,

C. Keadaan Sarana Prasarana
Fasilitas vang dimiliki SMeE Negeri I Falanglarava
untuk kelancaran dan Fetertiban dalam proses pENdidikan
dan pengajaran bail berupa gedung kantor, ruang halajsr.
ruang  praktikum, laboratorium, pErpustakaan dsrn  sarana
prasarana lainnya dianggap cukup  memadai. Selanjutnya
mendanal kesdaan aedung s2kolsh hessrts perlenakapannyva

dapat dilihat pada masing-masing tabel beriku+t ini s
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TABEL 8
KEADAAN GEDUNG SMKKN 1 PALANGKARAYA
TAHUN AJARAN 1991/1995

I }
|
N NAMA FUANS | JUMAH | KETFRANGAN

r ?
|
! G
’ !
L R. ¥epala Sskolah ' 1 buah |
i {
2 R, Tata llsaha | L buah %
' 1 F |
X ! F. Belajar/kelas 1 13 buah i 1
f r
4 R. Guru | L buah } !
| | l
S | R, BR/BEK | L huah | |
! ? *
& F. Ferpustakaan ! L huah | }
f | f
7 | B. Labaratorium | L buan | f
|
= R. Koperasi ! L buah ; f
] i
| |
@ F. Cafetaria | 7 buah ! 1

| |

Lo | R. Thadah | L huah |
| i i
| 11 | . WE Gurg 1 L obuah | i
1
{
12 | R. WC Siswa l 1 huah ! i
i !
! I :
JUML &H | L buah | }
| | '
| | |
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TABEL 9 _
KEADAAN PERLENGKAPAN SMKKN1 PALANGKARAYA
!

KO NAMAE RUANG | JUM_aH FFETERENGAN
L | Meja tulis 437 huah haik !
2 | Kursi kayu | 540 buah | f
T | Papan tulis 21 huah
4 Fapan abhsen 10 buah |
3 Lemari besi 15
& Lemari arsip 4 '

7 Lemari panjanag - i
g Lemari kotak arsip : | i
? Brankas/peti uang 1 } ‘

Lo | Meia kursi tamu | 2 ; !
11 Jam dinding i : ;
1) Gambar Praesiden/Wapres= 17 zm* { E

1% | Bamhar Garuda Fancaszila E 17 ! !

14 | Fiala | 70 | |

13 Mesin Tik ! 3 !

14 Mesin stensil I 2 :

L7 Fursi busa : 18 ;

[

182 Mejia paniang r '

Uenders dan ¢

ana

[

Faralatan Labaratoriom

Feralatan musik

s=perangkat

)
i

i
i
!
Pugat |
f
!
|
!
|

nerannk s

sap=aranaglat

%

!

l

f

|
Piah |
|
BIREY :
i




FPERLENGKAPAN FENUNJANG KEGIATAN

TABEL 10

KETRAMPILAN UNTUK JURUSAN TATA BUSANA
TAHUN AJARAN 1994/1995

‘ i ; @ |
| { ! ] L
(RN ' JENIS BARANG f JUMLaH | KETERANEAN |
i 1 |
i | !
‘ i t Fuang Fraktikoum ; 2 bBuah { kelas 1 {
| ! | e
| 2 | Ruang Fraktikum i T buah | kKelas TT i
! |
! ! | | \
! . | . ! | ]
% | Ruang Praktikum ! 3 bush | kelaz IIT!
i I | ' 1
] |, |
‘ 4 t Masin jahit i P4 puap | {
l | | |
! 8 i Mesin pbras i 4 Pusr |
i | -. |
t 4
| & | Setrika _ 4 buah ! |
| | ' | 1
[ 7 ‘ Meis paniano | 15 Biasby | *
| | ! i
— i |‘ i




BAB 1V
FERANAN PENDIDIKAN KETERAMPILAN TATA BUSANA DALAM
MEWUJUDKAN TENAGA TERAMPIL DI SMKKN I PALANGKARAYA

.

A. PENYAJIAN DAN INTERFRITASI DATA.

Urntuk mangstabul peranan pendidiban vataramnll an

dalam mEwuILdkan tensoa termpil oir SMEEN Halanakvaravs,

telah dikumpulkan sejumliab data yamn hearkasnaan Aennan

AaFtiTiTas pfangajsran vang dilavupan auru keterampl lan

tata busana serta tingkat Lemampuan =1z mENUASAl

materi keterampllan tata busaras paoga SMEEN | F3lasnora-

L. Aktifitas pengajaran Fang  dilabkuian  daueiy kstaram—

milan tata busana.

Untuk mengetahui aktifitas pengajaran vana dilab-

UkKan  gur keterampilan tata busana pads SMEKN

Falangkaraya dapat dilihat aari : persitapan guru

sebelum mengalar dalam bEntulk pEnbustan satuan pElLa-

laran, materita tata busana vang drarserkan L [108
kepsoa para s1swWa, Mmstesri gess1n bussans yano fis-
jarkan Fkepada para siswa, matari marancana  mu=a3na
Yang harus diajarkan vepsds Osra = U mater:
manlahit busana yang barus diajarian Lepsda Dars
S1Ska. sistem vang dikembanakan guru dalam Dros

belajar meEnmnga]ar, Aktifitas guru menggunaban =

bantu/media—-media pengajlaran dalam oo

i

(=] REldae

=




maEnaajyar serta aktifitas oura mengrankan evaivast
setiap bkali proses belaiar menasiar., Untilr menaeta-
huil data-data terssbut dap=+t dilihat dara tahsl

dari uwuraian berikut inx

uTl

- REktifitas guru keterampilan tata busapa Aalam
membu;t satuan pelaiaran
Barikut 1ni penvarian tan=l tentang artifi-
tas guryu keterampilan TETa Dusana datlam memnDuat
SF setiap FBEM.
TABEL 11
AKTIFITAS GURU KETERAMPILAN TATA BUSANA

DALAM MEMBUAT SATUAN PELAJARAN SETIAF
KALI PROSES BELAJAR MENGAJAR

{ND, FATEBOR 1 VPREFNENS] | PROSENTASI |
L i | i
! i i ]
I Lo Selalu membuat satrusn ! 5 < Y i
| pslajaran ! : |
i |
' als Fadang-kadang memhuat [ 3 i e AR B
i gatusn p=lajiaran i : [
! ’ ] |
| 3. Tidsk pernah membust t ! | 11,2
| | satuan pelajaran 1 ! l
| I |
= f i i
[ Jdumlah | =3 l b Il
| ! i
Sumber dats : anagket
Esrdasarian tahsl 41 atas terlihat makwa
sktifitas quru keterampilan tsts busza;s o3l s
mambuatian satuan pelataran dalam s@bianp keal i
pErtemuan Yyang t2rtintol agslsh gure sels M & M=

buatkan =zktgan pslajaran dengan jumlan S orang

35,9 %), sedangkan quru Faocana-ksdsna meEmoust
satuan pelajaran DEF1amian 3 arang PS8 S




selebibnya qguru  tidal  pernah =atuan  pelalaran
dalam setiap kali pgrtsmuan beriumlah | orano
(11,2 W)y Dengan demibtan dapat dizimpuikar  Pabws
mayoritas auru ketermorlan tats busans membust
=elalu membuat pelajaram dalam =eti1an proses
belsjar menaajar, sehinfos materi pelsisrsn VAT
dibarikan selalu mengagu pada GEFF,

kesEsualsn pEnyajian materi tata buszna denasn
GEFF yanng meliputi @ Mamhuat Adezain. memhuat nala.
merancang bahan, meretzacksn rargs serta mariahit
dan menahias kain,

Untuk  mengetahu: ak+vifitas guru daiam M-

‘berikan pendajaran tata bussna sesuas tidatrrnva

dangan GBFF yang meliputi membuat desain. membuat
OolE, marancang bDahan, menstapkan haros serta
menjahit dan menohias kain dapat dilibpat pada

tabel beraikut 1mi @
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Matari M am o ang isEm s 5 ar maraa Finln arue=
iiajarkan kepada para siswa maiiputi 3 LaEoumnaan
rarrcangan busamna, bahan., strukbue, Hanorijks: dan

penampilsn.,

Barikut ipi  tabel +antang aktifitas (X1
gaiam mengajarkan materl merancano busana dan
harga yang harus diajarkan tepada siswa vakni Yang
meliput) 3 Kegunsan rancanasne. ousans bahan.,

strok bur., kantrulksi dap pErnampilian.

TABEL 14
AKTIFITAS GURU DALAM MEMBERIKAN MATERI MERANCANG
BUSANA DAN HARGA YANG MELIPUTI KEGUNAAN RANCANGAN
BUSANA, BAHAN, STRUKTUR KONTRUKSI DAN FENAMPILAN

N . i KATEGORI lPkaUFMCI'WQGCfNTA¥¢=
! | ) _;
| ¥, | Semua matari t=rsspuh | / | T |
I diajarkan ; ! ;
| |
2 ; Hanva 4 matery ssis i = ; 2T |
| yana diaiarkap l | |
! i . | ¢ |
T | Furang dari 4 materi | & { 0 l
| j Yang giajarkam ! ’
i | ' |
} | | 4
l 1 JUUML & H | = | 1w i
| ! L ] ]
Sumber data : angker
Tari Tahe ] tergebyt  ftarlibat hahma
2ktifitss aury dalam memberiran moatseg TS Py —
canag busana yang meliputi kaguraan esanecancan

Dusgans,bahan. struktur, rontrubea mEn peramii | ary
prosantase yang tertingny adalabh semua tarsahgt
diajarkan  guruy yang beriumlan 7 aranmg (7.8 0%

dan guru  hanva mengajarkan 4 mater: periumiah




orang arang (22.2 %) « STl ihnva oen annm mEncs—
larkan kurang dari 4 matari ridak arta. Dennan
demibian mdapat disampaiban bhahwaszannva mayearytas

gquru mengajarkan lebih dari 4 materi yvano diaiar-

kan,
Matari merancandg busamna yang harus diajarkan
Fepads para siSwa meliput: s menantukan 18N e

Bahan dan menentukan haraa harang dapat dilaihat

pada tabel berikut irma

TABEL 15
AKTIFITAS GURU DALAM MENGAJARKAN MATERI
MERANCANG BUSANA YANG MELIPUTI : MENENTUKAN JENIS
BAHAN DAN MENENTUKAN HARGA BARANG

I I T
!ND. [ KATEBOR | FREKUENS ] | PROSENTASE |
L | i s
1. |kedua materi tsresbut f 2 [ ST D T {
1diajarbaﬂ | l !
| | | .-'
2 ;Hanva menentulan jeniz | 0 | W) 1
| pahar sa3a vanag 1isjer«y |
Ikan | { |
| I *. _r
| T. iMenentuian harozs =333 0 ! 5 |
fvanag diajarkan ’ I' ‘I
t \ ' 1
¢ 'l 4 —
[ | J ML A H =} R Do T e
L [ 1 I '

aumber data 1 angket

Tabal diatas menurnigban Rahwa akbtifitas qury
dalam mengsjiarkban mst=r: mMErarncano huzama Yama
prati menentul an 1enis hahanp A MmaEn SRk an
haroga barsng padahal zesuz guru memberikan ERous

materi tersebut




bd 2 1 1M1 MBRBMIIMAK 1AKE am L arama | R Lo RN ) e Fapy
rergabuth fidalk mungkin fMipi=anian, d&aiam artian
kuzlitas barang disesuaikan dennan standar harna
barang tersebut,

Materi menjahit busapa yann harus disiarkan Fasada

PDEra slsmwa mEliputis tehmak tusukan seEt1ran

macam kampuh, macam-macam kilim, penvelaszaian e o 2y
leher, pEmMasangan pelaplizan penoeras, peEmpusstar
saku., macam-macam balahan, pembuatan lohang  kanc-

iy, pamasandan kancino dspst dilinat page tabel

bapikut ini

TABEL 16
AKTIFITAS GURU DALAM MEMBERIKAN MATERI
MENJAHIT BUSANA YANG MELIPUTI TEHNIK TUSUKAN,
STIKAN, MACAM-MACAM KAMPUH, MACAM-MACAM KLIM,
FENYELESAIAN KRAH LEHER, PEMBUATAN LOBANG KANCING,
PEMASANGAN KANCING.

M. KATEGORI | PREKUENST | FROSENTASE |
‘I i | |
P l. | Semua materi tersebut | 5 ; i O Tl !
: % diajarkan | ! !
' 1 H
ol Hanva 7-8 materi zais | K | ot e |
diajarkan i r
| | |
I . | Hanya S-& atsu Fursng | ' | i TR
! | dari jumliah tersehit | ! !
| ] ]
| ! | 1
z JUMLAH | s | A0 00 % |
[ i { )
Sumber data @ anakest
Dari tabhel taresbut  diketanu: fabiea

Aaktifitas aquru dalam membeErikan maters mesri1amlt
Dusana vang maliputl tarhnik tusukan., sE¥ il an .,

macam kampuk, macam Flim penyelsssian beak



Sk

lehar., pemasangan pelapi=. pambuatan =aku Mmacam
belahan, pembhuatan Ilchana kancing, peEmasangan

kancing prosentase berpsariasi. Suru vang mengalar-

kan SEmLUa materi tersebut besraumlan % orang
155,46 %), sedangkan gury yang mennagajarkan -8
materi =31a berjumlizah 3 aorann g 3T “y

selebibhpya guruy yang memheriian mater: bkurana
dari 5-54 berjumish L aramg (11,4%). Dendan
demikian dapat disimpulkan hahwa kebanvaban  quen
mengajarian semua matsri rersebut. Sedanagkarn baoi
quru  yana hanya mengararkan 7-8 materinia  dan
Furang dari 5-4 materi menasnggsp bahws mater:
fersabut dianggap mudah s=ehingga  tidak  pariug
diajarkan secara sendiri-sendiri atau cengan bata
lain materi tftersebut dapat dipadiukan renaan
materi yana lainnya misalnys § oembustarn  lobang
kancing dan pemasangan kancing.
Sistem pemberian matsri leterampilan busans.

Untuk mengetabul Nagaimana sistam vang
diterapkan guru dalam mergaisrkan keterampilan

busana dapat dilibat pada tabel beribur ini -




TABEL 17
SISTEM YANG DITERAFKAN GURU DALAM MENGAJARKAN
MATERI KETERAMFILAN BUSANA

MO . FATEGDR ] FFERUENEIiPPﬁEENTR?E

|
L I
i
i

5 x Materi opendidibkann & to.b %
keterampilan hucana
selzlu diberikan dalam
bentul teoritis dan

prakvtek.

i
|
| |
! |
1 !
! |
2. Materi pendidikan | | =38 7
keterampilan busana di ] i
berikan secara teori i ;
tetapi hanya kadarna - ! |
kadang dengan praktel I i
i
S Materi beterampilsn |
busana yang diajserban |
tidalk pernah diprabvter- |
kan !
]

1 ’J M L. a H f 9 : AT B | = T
! { - g |

Sumher data 1 amagiet

Tabal tercebut  merunjokan b abiwa = L= e
yano diterspkan guro dalam mena=2rialan  mater:

vatasramnilan biisana vang  mendudul i pevingkat

~+

vang tertinogi adslah materi terssbu sEla
dibsrikan dalam bentul teoritis dan oraktis,

i
i

dangkan guru  yvana memberivan teEopitie Har
kardang-kadang saja asngan praktsk keriumlab
orang (23,4 %) damn gquru vsEno tidak perrzh  mem-
bariban praktek tidak ada.

Hal ini mungkin ditsrenatan  batiws AUFL NS
selalu  vang memberikan matari dalam hantuk
tearitis dan praktis berpendspat bahws Feteram—
pilan yang diajarkan balum sempurna tanna di frm—

Jang dengsn praktek. Ssdangbzs gurue vano mEmberikar




it
i

batarampilan secara tscriti= dan hania  badang-
badang saja dipraktakian mencannaap hanwa matar:
vang mudah dapat dipabhami =i=zwa dan dapat AiprFak-
tekkan ssndiri.

Interaksy vang dikemhany dalam prose= hralajar
menasjisr,

Untuk mengetahui berapa arah interak=i vANT
divembangkan aquru dalam proges belajsr mengaiae
dapat dilihat pada penyaiirzan tabel beribud ind s

TABEL 18

INTERAKSI YANG DIKEMBANGKAN GURU
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

T T

N KATEGOR I | FREKUENST | FROSENTABE |
| I |

| i i

L. |interaksi tiga arsn r & | &6.6 4 |
atau lehih ; ! |

| } ;

2. |Tnteraksi dua aran i = | R S5 /R '
t [}

T« |Intaraksi hapva satul o | i f
oranag f | :

| | |

1 | :

JUML aH l = b tan.on |

i i { j

Tabal tarsabut menupiukian  habiwa Tokarab =i
vang dikFembangkan olen awuru dalam proses helajar

mengajiar meliputl intaeraksi +iga arah darp intarsi =

sa tiga arah, vakrii masino—-mssing tioa arahk
sebanvak & orang (44.4 %}. sadangkan dua arah
sebanyak I orang (33.4 4. dan tidak ada  owru

¥ang  mengajar hanya dengan interaksi  saty arah.




Dosnnan  damikian dapat Aizimpulkan  habwa L
keterampilan tata busara 41 SMEKN T Ealanqkarava
mayoritas dalam mengajar mengembangkar intaraksi
tigas arah. hal ini mamunal anksn terhindarnys
Fabosanan para siswa dalam mengikuti pelajarar.
Fengaunaan alat bantu/media

Untuk mengetabui apabah gura dalam  meroa ar
mengaunakan alst bantu/med1s dapat dilibat  paods
tabel berikut ini g

TABEL 19
PENGGUNAAN ALAT BANTU/MEDIA

MO . KATEGOR I | FREFUENS | | PROSENTASE

1
|

|
2y Dzlam menesranakan maf;ri! 1 ()
f
T
1
!

{
;o Delam mensranokan mst;ri! S 100 %
gury selalu mengounakan
alat bantu/media

batarampilan guru badann
kagang mengaunalasn alat
i hantu/madia

- | Dalam meneranaglan matsry
| keterampilan ouru tigsy
pernah menggunakan alat

bantu/medis

!
|
i

T twey ™ |

JUMIL aH

0

Smber datta @ anaket

Dari tabel tersehut tarlihat hahws semua aury

ketarampilan tats busans oi SMEKEM T FEalan

(n]

{ rava
Dalam meneranakan betsrampilan ssiaiu manaannab an
alat bantu/media vabnl % orang (100 %) denaan

demilkian =iswa dapat dencan mucdan mamznami

setiap msteri keterampilsrm vana oisiarsbar.




' AREhtivitas qgury dalam moaner-anian csaluacsi =atiranm
kFali proses helajar merqaajar |
Untuk mengetahui aparabh gurye salaly  menseran-
kan svaluasi setiap kali proses b=lsrar mznaaisr
dapat dilihat pada tabpel berikut ini s
TABEL 20

AKTIVITAS GURU DALAM MENERAFKAN
EVALUASI SETIAF KALI PROSES BELAJAR MENGAJAR

[NO. KATEBOR I | FREKLENST [FROSENTASE |
I j i i
8 Selalu menerapkan n = boEs s
@yvaluasi | & {
Ly kadanao- ~kadsng melareanz—| 4 i ag 5 » !
bam @valua=i ] i i
3. Tidak pernah melaksarns- | 0 | ) |
kan evalusi f |

| !

JUML aH | = ! Lemts Oy W
!

Sumber data : angket

Tabel tersshufr menunivikan Rapwa av+iyi-

tas Qi dalam mensracksn evaluasi setiap Vala

proses belajar mengalar vang nendudul i prosentase

yang tertingoil adalan auru  selalu meEngrapkan
evaluasi yakni 8 orang (5%,5 %, sadarab an la Rl

kadang-kadang menerapkan svaluasi sebanvak 4 orano
t44,3 %), selebihnva tidat ada aury vana tkidak

manerapkan evaluasi.




tantanga nilail semsia avoiurbss pentgalaran

g |
u
u‘f
L

vana dilaksanakan gurw ketarampiian £ata busana.
Umtuk memparmudabh didatam mamasl b an whor

terhadap varisbel ¥ guns memperolen cambaran tentasna

tingkat aktivitas pangajaran o IAT T Faterampilan

tata busana pada SMHkkN I Falanabarava., EBEeribut  ini

panulis sajilan daka tentang nilai  yang dipsrolzh
dari % orana responden vann  tertullc sphanad
sampel . Data tersebut dapae Ailihat p3da  tape]
peribut 11

TABFL 21

AKTIVITAS PENGAJARAN GURU KETERAMPILAN
JURUSAN TATA BUSANA DI SMKKN 1 PALANGKA RAYA

WEQ?QPTTTTTQQ FENG  BURL TaTa SUSaMa | JuM al N1 At i
RO o . INILET IRATA- !
DEN 'l*t2i¥3fwa ¥Slxalvrixgiyoivin | iEaTa |
N S S 3 i | .
vzt el o 5 =l 2l =t zf =y =1 2o | 7.5 |

| | Ir | | 1 | 1 ! ; | | i
212t B Rl sl Tt mi i 2] 26 | oous
~ | | : { I | !

30 3] 3 3| 2l 3 "i G T I O S O S

| [ | | I | f i
4 , U T T 2 R 2 2w o« > 2658 | 2.x |
l | ' t i i ; i | |

8 zl 21 1 T BE b o OEE o3 o3| - T (- [
| ol i

& 1‘ 20 21 2f =1 x| 2 =] = 2 27 I 2% |
| <] b | |

E S £ - = O B < A a | = |
I I o * '? [
g2l w22y v a2 s %l 2 73 2T
| | ! | | [

{2 ) =1 2] 5 % 3| 2’ | IR M| e |
| I |
1 _ I I i | | I

Sumber data : annkerft




nilal ma=inag-masing asnonden ,
maka untul menentuakan skor masina-masing rzesnonden
pada variabel x digunakan rentapg nilai sehagai mana
tabel berikut ima

TABEL 22
RENTANG NILAI RESFONDEN VARIABEL X

NO. |REMTANG NILAT FATEGEDR T | SkKDR |
| | ;
te | 2.7 = 3 |  BATEK + TIMNGHI [ 3 |
! | i f |
| 2. | 2.5 = 2,46 | gukuF SEDANE f 7y |
! .
| '. { J |
; & 2.5 = 2,4 KURAME  FENDAM | 1
|
£ i | i el
Sumher data : angler
Berdasarkan rentang nilai damn nilai masing-
mEEANg responden variabel : maba dapatlah disimpulban
kemampuan aktivitas guru keterampilan tata D= ans

pada GPKKN T Falangkarsvs sebsoaimana Tape| By —
bkt ipi g
TABEL 23

KEMAMPUAN AKTIVITAS PENGAJARAN GURL KETERAMPILAN
TATA BUSANA PADA SMKKN I PALANGKARAYA

1 r .

{Mﬂ | KATEGORT | FRFEKLUFNSIT i FROSFNTSSF !
| | |

1. |Baik / Tingagi 5 ! S5, 54
' f
2 Cukup / Sedang 2 ‘ 28y 22 |
! |

T« |Kurang / Rendah 2 ! 22,92
f L |
M 3 | ' b -!
ab . - -




Bavrdazarkan data diatas dapat Fika Fetabiay
Dahwa guru katerampilan tata Ruzana SMFKN | Falanoba-
rava vang memiliki kemampuan abtivitas pensaiaran
pada bidano study tats busanz beriumisk 5 orann
TH8:086 %) .guru yang  cobup mampl dalam  welakuian
aktivitas pengsisran berijumlap = srandg (22,20 %,
sedangkan  guru  yang  kurang  mampo melakwboar Al -
vitas pengaisran beriumlasn 7 arang (22,22 %).

Cengan demikian dapatr Lies ketahuil habwa szhan-
313N  bessr guru SMEKN I Falaravsrava mEmpunyval  kamn-
puan akvtivitas pengaiaran.

Tinakat bemampusn ziswa SHELM I Falangkaraya menduas-
sal materi keterampilan tata huyzana.

Lintul mernagstahuel tingrst Femampuan SIswa
SMKEN 1" Palanmglarava dapat dilihas dari kamampiian
Eisws  Mmendsssin busans. membuaTt pala bussna, meran-
“ang Busama dam barga, bemampuan meniahit Kusama. dan
keterampilan menghiss bair, Untuk menoetshul  agatas-—
data tersebut dapat dilihat dari tahel herilgt wmy s
F. LEmMAmMpUsan mEndesaln bussns

ik mangatahn: bemampuan sysyas SMEEN T
Falangkarays 1urusan tsts hussns MENOUEE3 3 mateEra
beterampilan kabta huzgana Sapst d4if1hatk dari Lmmam-

PUSR  Sl1swa MmMenguassl Femampusn  meEndezssin pois

vana maneliti zorak lesadarhanaan., ba=alaran,
FEpaduan, Fessimbanase EErTs meEngetashui mams
dos=ain, Famampuan torsdebhot dapat dilihat dar:

tzbel beribut in:,




TAREL 24
KEMAMFUAN MENDESAIN BUSANA
SISWA SMKKN I PALANGKARAYA

I MO KATEGDRT | EREFLENS | PROSENTASE |
| ! |

8 Menguasai kemampuan men—= 24 P T0.59 % 1
desain sebagaimana di - | I |

atas ' ! |

! ! !

2. | Mampu menguasai -4 E 4 | 17,44 % |
kemampuan mendesain | | |
busana | | ?

| | I

5. ! Hapya mampu menguass: } 4 I ELoE7 % 9
| burano dari 3 vemamouan i ' '
mendesain busana F i

t I [}

I 1 i

J UMl oa H f 74 I R UG RES T S
|

Sumber data : apaket

Berdasarkan data diatazs tarlihar Aapbwa e i
Yang menausazzl desalin busans varo disisrkan auru

Fetarampiian tats bu=ana zehanyval 24 oarang {70, 59

i » BlsWa vang hanvs: menauassi  Y-4  remamouan
mendesain busana  yang diajarkan gury beterameilan
busana berjumlah & orang (17.64 %). sedaéndgksn
S1SWA  Yanag mampu mepquazay kurang rdari I bemap-
puan mendesain busans vang diajarkan gury  ber)um-
lah 4 orang (11,77 %), berdasarkan data tersehut
dapat kFita simpulkan bshwa mavoritas sisws SMEKN

[ Palanakaraya mempunvai Kemapuan dalam mendeszain

busana.




r

Foataerampilan =izwa dalam memhuat =smhilan pola
busana.
intuk mengstahui anakan =i1swa juFit=an tatsy
busana di SMKKN T Palanabarava mampu atauw  trampil
dalam membuat pola busana ospat dilihat pada tabel
baribkut ini 3
TABEL 25

KETERAMPILAN SISWA DALAM MEMBUAT
SEMBILAN POLA BUSANA

Ma. KATEGORT | FREVLENST | FROSFNTASF |
| 1. ]

1. Menguasai 5-9 pola| = | R2.34 % |
. f | !

3 Manouasalr &-7 nolal 5 f 14,70 % |
r

" Menguasai burang I 1 I 2.924 % |
dari & pola | i

i { |

i : | i

JT U ML A& et i T4 l 100 o0 |

i { i

i1

Dari tabel tarsehut dil=tabui habwa kesteram—
pilan siswa dilam membuat sembilarn pols  buszana

yang terbanyak adalan sizw2 mamnu merquazal G-

pals vakni sebanvar I8 orano (B

(B 1]

l
=1

SWa yang mampu manguasail A4-=7 pola  mebanai
orang (14,70 %), Selebinnva BI1BWs vana monguass:
burang dari &6 pola ssbanvak | agrana (2.94 %t

i =

Dengan demikian dapst disimpulvan barfws &3

SMKEN T Falangkaraya jurusan tata busans mem:lil i

keterampilan yang cukup tingoil dslam membuat pol

i1

busana,




]

beterampilan marancann RirEAana 4am mmanantal an

ek manactahn L ==21auh nmans teterampnil an
sasug  ShEKN T Falanakaray2 jurusan tats busana
dalam merancang busana dam manentokan karaa Harat

dilihat melalui tabel berikut ing 3

TABEL 26
KETERAMPILAN SISWA DALAM MERANCANG BUSANA
DAN MENENTUKAN HARGA YANG MELIFUTI : MENGETAHUI
KEGUNAAN RANCANGAN, BAHAN, STRUKTUR,
KONSTRUKSI ,PENAMPILAN DAN HARGA

|
s'
|
|
[
i
{
@
!

MO KATEGORT | FREKUENST | FROSENTASE |
pocem i W—
L | Menguasai samus matary | 2% I 51,7 7 !
| diatas i [ {
| | | ':
Z. | Menguasai hanya 4 | 10 | 29,8 |
| materi =ajia i 1 1
’ | | |
¥4 { Menguasai kurang dari | 3 @ 8.8 ° |
| 4 materi ' ' !
i i | |
i — | e
Jumlah | =4 | L, O
[ r .
wmber data 1 angket
Tabzl diatas menuniuiican Fabwa laFsrampne] an

E1s5Wa dalam merancang busans dan mepertubksn Raras
rang meliputi § mengetahul pengaunaan  rancanaan,

bahan, struktur, konstruksi. penampilsan dan nargs

ARG mendudubk i prossentass vanno tertinani adalah
S1EWS yanag mernausss1 =8mus mater: distas 3 H 1
sebanyalk 21 orang (41,77 %), sedapgkar sisws AT

mEnouasal empat materil sale berjumlian 10 orang



LD ) s=alakhihnyva =isms v ang meanQua=san b r v e

sahapval T grang (S8 A B Nenoan
demibian dapat disimpueilan pabwa bemampuan S1sWa
SMKkN 1 Falangkarava dalzm merancang busana dalam
mepen tulkan h-‘qrqa cukup l_‘ir‘rl_jq:_.

4. M@njahit busana.

Untulk  mengetahui seiauh mapa lbatarampilan

zitwg dalam meniahit bussns vang meliputl ¢ mampul

M AN Cang hahan, me Lt alban pola.
memgaunting ., membari tanga manvatiulan maoian-

hagiannya dapat dilihat pada tabsl! baribkut int
TABEL 27
KETERAMPILAN SISWA DALAM MENJAHIT BUSANA
YANG MELIFUTI MAMPU MERANCANG BAHAN, MELETAKKAN
FOLA, MENGGUNTING MEMBERI TANDA
DAN MENYATUKAN BAGIAN-BAGIANNYA

) ; e
| ND, KATEGDRI | FREKUENST | FROSENTASE
L | i ;
, , g . g
} L. Menouasal semus | 22 I &4.7
! imtsrampilan diata=z | } g
! ! | ‘
-3 | Manpoussal hanya 4 ! = | 23.4 7 |
1 { .t . | 1 1
i [ ketesrampilan sais i |
, i
| B Menguas2i kurang dari | E | .7 % |
1 4 katsramplilan i i
! | .; i! l
=_ L | | |
! . .
[— J L‘ "M L a H ! 4 ) (U o T T ¢
] |
1 l )

Sumber data @ anaket

=
-
Wl
3
T
‘y
+
3
i
=
|

Dari tabel tersshuf dikstahu
pilan sisws dalam menishit bussna vang msliputl
mamp merancang babhan. mslatabban pala, menggqunt-

ing., memberi tands, dsn mEnvatuksEn Dadl1an-b3gian-

nya vang menduduki prossntase tertinmgol adalab




1

E1LFWI mampu menguasal semisy bestsrampilan vaknil 22
arang (64,7 %), sedangkan =iswa vanag hanvas menoua-
2ai 4 keterampilan berjumlizh 8 orang (Td,.6 L.

selebihnys gigwa yang menguassi dibawash 4 keteram-
pilan s=ssbanyvak 4 orang (L1, ). dengan  demikianp
dapst disimpulkan bahwa mavoritsz sisws SMEKN ]

Falangkarava jurusan tata busana mampu  menoasal

lebin dari 4 materi ketersmpilsn menjabit husans.

-

ketsrampilan menghias kain,

Untuk mengstahui keterampilan aenahias bain
vang harus dikuasai =ziswa yvang melipueti keteramni-
lam membust hlésaﬁ aambasr pada  busans. hissan

herupa ialur pi

it

a, ra2nda  jahitarm, sulaman dan

Fancing dapat dilihat pads tabel berikut jfi g

TABEL 28
KETERAMPILAN MENGHIAS KAIN YANG HARUS DIKUASAI
SISWA YANG MELIPUTI KETERAMFILAN MEMBUAT HIASAN
GAMBAR PADA BUSANA, HIASAN BERUFA JALUR PITA,
JAHITAN, SULAMAN DAN KANCING.

rt!

n. KATERDRT | EREKLUFNS | FRNSENTASE |
i i | o
|1, Sizwa mampu menauasal | 27 ! TES L Y
| | ksenam beterampilan ‘ |
[ % tersebut 1 !
i 1 |
i 2 ‘ Sizwa hanya mamnou S f I i

| | menguasai 5 betsramprl—| ! |
1 1 an ka=rsshut 3 | |
5 | 1 i
T. | Siswa menguasai buranc | T ] BB % |

| dar S keterampilan | {
l tersehut ! i l
' ' | |
JUMLAH i 74 L Loogn0 % |

!

BUSERES

Sumhsr data

apqglet

Y



Dary tabel diatas dibtatabyr hahws Foterampi-
lan menghizas kain varng melipukl kakawamnil ap
maEmbuat hiasan gambar pada busama. hiasan  herupa
Jalur pita, Jahitan., swiliaman dan kancinn  vann
manduduki  prossntase vang t2rtirggl adslabk sizwua

mampu mangusss1 keenam kestavampilan tersz=but vabkna

sabanvak 27 orang (72.5 %), sedapgkan =iswa yano
mampu mengussal vang hamyva 5 peterampilan bsraum-
lakh  Hanya Llima arancg (14,7 UV, saddangkan =iswd
harnya mampu manguassi kurang darl 5 beterampilzn
tersebut berjumlah I orang (8.8 %). Depgan demiki-
ar dapoat disimpulkan bahlks mivoritss si1sws SFeEN

I Falangkaraya jurusan tata husana mampy menguiasal

samua materli keteramplisn m2nohiss kaan,

Data tenptang nilai skar beamampuan sisws jurusan taha
bugana dalam menguasai materi tertz busarns vang dis-
Jarkan gury pada SMEKN T Falanokarava, ,lmd

Urntur memparmudah dalam memasublban skor terhsagsp
variahel ¥ aguna memperilaeh aampnaran tentaps Eingk4ak
Femampuan S1iswWa 1yurusan tats pusana dilam  pePnousassan
materi kata busana yvang diatarkan guru pada SMEEM T
Falasrgkarava., Béerikut il penulis sallran dasts ten-
tamg nilai yang dipercleh dari T4 respond=n vang
terpilin gebsgasl sampel dsts tersebut dapst dilihat

pada tabel berikuat ini =




TABEL 29
NILAI RESPOMNDEN TENTANG KEMAMPUAN SISWA
JURUSAN TATA BUSANA DALAM PENGUASAAN MATERI
TATA BUSANA PADA SMKKN I PALANGKARAYA

|RES| TINGKAT KEMAMFUAN STSWA JURUSAN | JUMLAH|NTLET
[FON| TATA BUSANA FADA SMEKKM [ P.RAVA | NT| AT IEATL-
| DER | —— i | RATA

{ | :

; | v ' w2 | vz | va i ¥S 1
B ! - ! : ! ¥l & ‘
fotel 2} 2 1 =z 1 =2 1= | is | = |
92.1 3 | % f = | = {2 fis | |
oz, ] = | 2 3 I 2 {1 | 7.4 )
T - S - . A T O L
0T I (- | = [ ¢ { = [ 14 | 2
g 3 | 2 | 2T b oz 4T a4 | 2g
| G > | = ! I i " = { I= ' oo
of. | . [ 1 . {4 [ o bolus |
99,1 = T b3 0 im0 oew '
FLN 3 o2 4o o4E foam |
[Lie) 2 i |- | { ¥ 14 | 2R |
f1Z.] = s {2z |z 13 |43 | o0& |
% 0 [~ 2 2 | T |z O CL T |
14, 1 2 1 | 3 - S -
(15,1 2 | 2 T I @ {x {im f 2.ad
lle.| = 1 | 3 {3 (=2 f{ q3
{7l i 2 |+ b2 1+ o= }i.al
- 3 T 1 % {3 e | ozE
e, = 3 2 | T |2 11a | 2.8 |
L 3 z f X } = | 14 | 248 1)
b2l 2 4 0z L ¥ F s t=z bty |3
s d % | 3 I - T . S S S |
25, 3 | = L = P I = P o1s | 2 |
24,0 = { z 4 =T Iz {z ius |=
. = ¥ 3 ) 2 | bV E | 2r BT

i i
et 2 ) 0T F 21 B | 21 2
27 2 J = F 2 [ 2 = =
f @ - | = (= b oo® [ = | o1s o |
j2e, |l = | T b2 I F T | v4 Al - I
|36 s | 0z 4 03 i % {3 iis T
| Tt z | 3 l R T A S A l
|2z g % i % - S A T
. 0 . T 4= | & 1= s fw |
4.t T | 3 [ =2 { & 4=z {1 | =4
l__ | J 1 _l L ! |~ |

ian

umber data : angket

Setelah diketahur mnils: mazing-masing raspanden
maks untuk menentubangkcr mesino-masing responder
pada  wariabel ¥ digunakan rentanag nilail  senagaimana

tabsl dibzwsah 1n1i @




TABEL 320
RENTANG NILAI RESPONDEN VARIABEL Y

| N, ! EENTAME NILAT ! FATERORT | SEOR i
b ! | = S| e
} 1 I 26 = S i Eagd Tirimem [ ¥ I
r ! | " ! +'
| 2 | 2 . 2,% | Cakup Sadang | = |
| ; i f {
| . | 1.4 = L.® | vurann / Fandah | t
E E & pols ; i 1
]

Sumber data : zanoket

Bardasarkan rantane nilai dan nilai masino-

il
+

masing responden varisbsl Y. mara dapstlan dasimpul-

2

i

1]

i Lingkat kemampuap siswa Jurusan tata pasana oads

SHMKEN T Falanakarava ssbagaimans tabel berirut tni.

TABEL =1
KEMAMFUAN SISWA JURUSAN TATA BUSANA
MENGUASAI MATERI YANG DIAJARKAN GURU
FPADA SMKEN I PALANGKARAYA

NG KATEBOR] i FREVIENST | FROSENTASE |

| |

i 1. Baik ¢ Tinagi ! 23 f E7 B8 T '
i i | }
t g f Cukup / Sadang E g | P&, 47T f
i = } kurang 4 Rendah : = : R.B88 |
o :
i | 24 | 0 GO T I i

Sumhbher data 1 angkat

M
i
(1"
in
1
1]
<
T
i
T
J
1]
=
b3
i
]
1l
£
u

Yarg mEmpuny/al Femampuan pEnduesashn T&rnadso materl

tata busana vang berada pada batogori bhailk tinggy
sebesar I3 orang (47,65 %), sPoanokan vann meEmpunval
kz=mampuian cubiup / sedang zabazar 2 orarng (24,47 7

=Edanakan siswa vang mEmpunyvai Femasmouan bFurasnag




EBE.

rendah sehesar 2 grang (5.2 %1, dengan demilkian
dapat digsimpulban Rahwa sabagian he=ar R {NE ]
SMEEN T Palanpakarava jurusan tata bhoszapas mempunvai

kFemampuan yang baillk dalam penouasaan

busana.

ANAL ISA DATA

Untuk  menguii hepnotasa vanno akan

dalam penelitianm ini vakni "Fandidiban

Tata Busamna Mempunvai Ferapan Dalam Jpava

Tenaga Terampil Pada SMKKN T Falasnakarava”,

rumus  karelasi kontingensi vaitu s
iz ==
o)
'x-
=  + N

Lanpgkah awal untuk mengetahu: paranan dengan

maters

tat:

h

drajiuvkan
teterampy lan
Mawi juklan

gigunzabkan

mesnn—

gunakan rumus korelasi kontirosrcei
kuadratnya  dengan

kerpa sebagsi berikut

cara mema=z=ukkan data

adalah menohitung b3z

ksdalam tanes|



TABEL 32
TABEL KERJA KORELASI KONTENGENSI

| - 1
M3 . Kenmamplan siswa f | |
SMKKNM I F, Rava ‘ [ !
Tlmqii_Gedann:ﬁendah!lumiahf
Akbtiftitas [ | l ‘
Meng.Gura Tata [

Busanas [ [ |
i i |
i. Bzik 1a i 4 1 1 i 1%
{ | i

| 1
2 Cukupg 4 | = 1 1 | & |
1 l ! !
S Kurana I 5 | 2 0§ i R
| I f ! i
| | | | i e
JUML_aH | 2zt o | 2 | =a |
; 1 ' d {
fari *kapnal diatas kamudian dilakukan perhitunazn

kai kuadratnya sebagai besrikut

1.114| T 5 19 = 12,8529 11,1421 |

2.0 41 7 ¢ 19 = 5,02%94 |-7, 0284

4.1 4| 23 2 B = 5,4117 [1.417&

f
}
|
]
!
|
|
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UTER
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!
|
|
]
|
|
|
1
[
l
1
|
!
!
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¥ ol 5‘ 23 W T = 4., 7TE52 ‘.'_ ~48 .5 1S 1% §
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P ! 1
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catalah diketahui Fat bipadratnva, mat A
salanjutnya ardaiah menghitung k tkontinnen=11  danaan
cara

2 A==
x..:'.
X< % N
15,1973

15,E271 + 33

15, 1971
49,1973
) . A
= Gy 86

Setzlah diketahul harga tontingsmsinva, bkemudian

maraa kontingensi diabah menosdil pha 0 O ) genosan cara ¢




s S
5 § = 2
Y55
i =
o O 58
F A L
o o=
L = .45
|F‘=l=|
T =
i:~“:.ﬁ
2= &, 74
Untulk wmengetahui tinakat barelasi dara ha=s1]

peErhltungan diatas, maka nilsi ta8rssebut divorsultesivan
ba tabel r Froduct doment. Berdasarban tahsl intesroreta-
si r Product Moment diketahui pahws mil3i antars O 70 -

0,20 terdapat hubungan yang sarmgat kuat anptara cariabeld




¥ dan ¥, Dengan demikian dapat disimpelian hanwa pendid-
itkan ketarampilan mempunyal peranan dalam  upaya M=
judkan  tenaga terampil pada  SMEEN [ FPalangkarava.
Femudisn untuk menastshuil adsnva sianitakan
hazsil penalitian maka digupaban rumus T hitung ssbagal

beErikut =

" o= 2
T hit =
e
':1\74 ‘13 e ::

1 = (0,74)°

il

N.74 » &£,40FL24277

1. _— ':’ 9 547@




= 4 ,.728T11935

0 &7 26068469

0, B2OLTALE
= 5,77658843
& HT7

Hasil perhitungan dizta=z diionsultasikan ke T tabeai
rnamun sebelumnya akan dirumusran hepotess alternatit  Hs
dan Ho,

Ha = Fendidikan keterampirlamn tata busana mempunyal
peranan dalam upava mewuwiudkan tensos teramoil
pada SMKKN T Falangkarava.

Mo : Fendidikan bketerampilan tstz busanzs tidal
mempunyal  peranan dalam mawoiodb an TENADA
terampil pada SMKEN 1T Falanabarava.

Setalah dirumuskan hepotssa alitornatif, maka  lang-
kakh selanjutnys adslah menghitung oeraitat bebasnyas (dT)
dangan  rumus M = nr, Dimana nr adalah banyalbpya varia-
pel. Jadi dfnya adalah 43 - 2 = 41. Anaks vana paling

detat dengan 41 adalah 40. Berdasarkan 4f 40 diketahul




nitai T *abel pada taraf signifitan $§ % adatah 2,010 4a&an

taraf signiftikan 1 % adalah I.8BE,

Hazil perhitungan T kituna adalabh 5,77 dibanding-
kan dengan T tabel dengan df 40 psda tarep sionifivan |
Y% damn % % sehagai berilut s

T hit 5.77 » T tabel

2,10 pada tarsf zianitikan S 4

T hik

i
H

5.77 ¥ T tabal 2.898 pada taraf sianifikan L %
Dari perbandingan ini dapat dik=stahul bahwa T hHit
lehih kasar dari T tab=l baib pada taraf sigrnifiban 5 %
maupun 1 .
Dengan demikian dapat disimpullban  hahwa Ada
peranan positif yvang sianifikan antars pendidkan keter-

ampil an +ata husana dalam mewyiudban  tenana terampil

]

pada SHEkN I Palasnakaraya.




BAB V

FENUTUWEP

A. KESIMPULAN

ot

e2rdasarkan hasil pepelitian damn penguiian hinofesa
teEntang  peraznan pendidiban veEtsrampilan g1 SHMEKKN
Falangkaraya dalam wupava mewujudban  tenama terampil,

maks dapatlan disimpulkan bebsrsps R3]l sebsgs: berikut

=

L. Feranan pendidikan betsrampilan ditinmyan dari
saagl sktiTitas penaajaran vanao dilakubkan guru kst=sr-
ampilan tata busana berads pada tategori haiv. tinngt,
Hal ini terbukti berdassrksn ansliga FUgntitatif,

dimana diketahui bahwa nilai tertingg: vang dimiliki
responden pada variabel tersebut adalah  paib rtinaos
s2besar 55,534 %, kategori sadang dan kurang masing-
masing memperoleh nilail sshesar 27 % s=a3nabsn nera-

nan peEndidikan keterampilan diftinian dari seci bemam-—

puan sisws beradas pads bateoorli bsiksringoir, Hai G
berdasarkap analisa kuyantitabif  habiwa =izws -ana
memiliki Fkemampuan bBaik tinao: sebessr &7 .45 s
bakegaori cubup/sedang sshesar 4,47 %, zedangkan

tategori rendah sebessr &.55 %,
Z« G&ri fazil analisa kortimgensl dileatabut rrlat

0 sepesar = 0,74, kenmudisn hile: terssbut dibansuie




tasilban ke fabel r Froduct Mamant dikehanui Fenws
(3 Y Herads aritars O, h - 0 S A1k aregors ean
Einggr kuat. Dari bhasil pernitungan  tersshut  danat
dinyataksan bahwa pendidikan beteramollan psda SHeEsw §

Falam:

i
Wi

karaya mempunvai opesranan  vang timgglr dalam

upaya mewujudkan tenagqs terampil. Emmudiar  mi1lai
tersebut memiliki rilai bepercavasn atay  zignifiban,
hal ini terbukti derndan diterimanvs Ha viai

T bik lehih besar dari T t£ahel haik pada tarat e-—

B. SARAN - SARAN
Untuk lebih meningkatkan peranan pendidilsn kektor-
ampilan di SHEEN 1 Falanablarava dsiasm UOEY S mewu Tug—
kan fenaga terampil, maka disa-apban  hal-hal sahagatl
berikut
L. Kepada para qguru SMEKKN I Falanghbarava aar  lehih
meningkatkan peranannys dslam memberikan beksl Fetsr-
ampiian  %ata busana kepada pars siswa hail SEoars
Teoritis maupun praktis zeningos pada odlivannvsa
nanti diharapkan alumnus dari lembana pendidilan  1mi
meEmpunyal  bekal keterampilan vang cukup serta  dapst
manciptakan dan mengembangkan us=aha secara mandiri.
<» kepada pars siswa SMKKN 1 Falangkaravs fhususnva

jurusan tata busana agar lehih meninagbatkan al 11

(=3

belajarnys guna mendubung pencspslan hasil VARG

ditetapkan secara aptimal .,
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